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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian Uji Kualitas Data
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN,

/4* KOMITMEN  ORGANISASI,  DAN
. a ’é {? KUALITAS SUMBER DAYA
_Z% & || TERHADAP PENERAPAN ANGGARAN
\f* 4s~Ec, g} /,;' BERBASIS KINERJA PADA YAYASAN

PERGURUAN TAMANSISWA JAKARTA

Bapak/ibu responden yang terhormat, kuesioner ini
dimaksudkan untuk penulisan skripsi pada Program Studi S1
Akuntansi Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakahvariabel
Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, dan Kualitas
Sumber Daya berpengaruh terhadap penerapan anggaran
berbasis kinerja khusus pada sekolah tingkat atas (SMA dan
SMK) Tamansiswa Jakarta.

e Dimohon untuk membaca pernyataan secara hati-
hati dan memberikan jawaban secara lengkap

e Dimohon untuk memilih jawaban yang paling
sesuai dengan kondisi yang ada

e Terima kasih atas partisipasi bapak/ibu,
telah berkenan meluangkan waktu untuk mengisi

daftar pertanyaan ini.



Informasi Umum

1. Nama

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan*

3. Lama Bekerja : Tahun

4. Pendidikan :SMA/SMK/D-3/S-1/S-2/5-3*

5. Jabatan/Sekolah

*Coret yang tidak perlu

. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Terima kasih kepada Bapak/Ibu yang telah berkenan meluangkan waktu
untuk mengisi kuesioner ini, dimohon untuk memberikan tanggapan yang
sesuai atas pernyataan-pernyataan berikut dengan memilih skor yang tersedia
dengan tanda (V).

Jika menurut Bapak/lbu tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban
dapat diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Jawaban dituangkan
dalam bentuk skala berupa angka antara 1 s.d. 5, dimana semakin besar angka
menunjukkan semakin setuju responden terhadap materi pertanyaan/masalah
terkait.

Skor jawaban adalah sebagai berikut :

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor 2 = Tidak Setuju (TS)

Skor 3 = Netral (N)

Skor 4 = Setuju (S)

Skor 5 = Sangat Setuju (SS)

111



Gaya Kepemimpinan

sangat tidak setuju<......

>sangat setuju

1

2

3

4

5

. Wewenang mutlak berpusat pada

Pimpinan

. Pimpinan selalu membuat keputusan

Sendiri

. Pimpinan selalu membuat kebijakan

Sendiri

. Pimpinan selalu melakukan pengawasan

terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan,
atau kegiatan karyawan secara ketat

. Pimpinan lebih banyak mengkritik dari

pada memuji

. Dalam pekerjaan cenderung adanya

paksaan, ancaman, dan hukuman dari
Pimpinan

. Pimpinan bersedia melimpahkan sebagian

wewenang kepada karyawan

. Dalam membuat keputusan dibuat

bersama antara pimpinan dan karyawan

. Dalam membuat kebijaksanaan dibuat

bersama antara pimpinan dan
Karyawannya

10.

Pimpinan melakukan pengawasan
terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan,
atau kegiatan karyawan secara wajar

11.

Pimpinan memberikan tugas-tugas
dengan lebih bersifat permintaandaripada
Instruktif

12.

Pimpinan cenderung seimbang dalam
memberikan pujian dan Kkritik

13.

Pimpinan cenderung menciptakan
suasana saling percaya, saling
menghormati dan saling menghargai
terhadap karyawannya

14.

Pimpinan melimpahkan wewenang
sepenuhnya kepada karyawan

15.

Pimpinan menyerahkan keputusan lebih
banyak dibuat oleh karyawan

16.

Pimpinan menyerahkan kebijaksanaan
lebih banyak dibuat oleh karyawan
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17. Dalam berkomunikasi dilakukan oleh
pimpinan apabila diperlukan oleh
Bawahan

18. Pimpinan hampir tidak melakukan
pengawasan terhadap sikap, tingkah laku,
perbuatan atau kegiatan karyawan

b. Komitmen Organisasi

sangat tidak setuju<...... >sangat setuju

1 2 3 4 5

1. Pimpinan dan seluruh komponen unit
kerja, telah mampu menjabarkan tugas
pokok dan fungsi instansinya

2. Unit kerja telah memiliki dokumen
Rencana Strategis yang Lebih
operasional

3. Penyusunan program/kegiatan yang telah
dibuat selama ini sudah mengakomodir tugas
pokok dan fungsi unit kerja

4. Pimpinan telah melibatkan seluruh
bawahannya untuk menjabarkan tugas
pokok dan fungsi unit kerjanya

5. Dalam menyusun anggaran, seluruh
komponen unit kerja, telah memahami
anggaran berbasis kinerja, dan
menjadikannya sebagai acuan

6. Pimpinan dan seluruh komponen unit
kerja, telah mengimplementasikannya
secara konsekuen siklus manajemen
(perencanaan, penganggaran,
pengendalian dan evaluasi)

7. Pimpinan unit kerja telah melibatkan
semua bawahannya untuk berpartisipasi
menyusun dalam anggaran unit kerjanya

8. Pada umumnya pimpinan unit kerja telah
memberi kesempatan kepada bawahannya
untuk memberikan informasi yang
dimilikinya sehingga pimpinan dapat
memilih keputusan yang terbaik untuk
mencapai tujuan unit kerjanya
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9. Komponen unit kerja telah mendasarkan
penganggaran dengan penyempurnaan
Kinerja dengan mengevaluasinya
berdasarkan capaian organisasi.

c. Kualitas Sumber Daya

sangat tidak setuju<

>sangat setuju

1 2

4

5

1. Penerapan anggaran program dan kegiatan
selama ini sudah berdasarkan telaah
sehingga mudah dilaksanakan

2. Program dan kegiatan untuk mencapai
visi dan misi serta tujuan dan sasaran
telah direvisi sesuai perkembangan

3. Keberhasilan unit kerja, efisiensi dan
optimalisasi sumber daya, evaluasi, dan
pelaporan kinerja selama ini diukur
dengan capaian realisasi anggaran

4. Ada kesempatan personil/SDM
diikutsertakan dalam
pembelajaran/pelatihan tentang
anggaran berbasis kinerja

5. Dalam peningkatkan kualitas kinerja,
personil penyusun anggaran diberi
kesempatan prioritas untuk mendalami
anggaran berbasis kinerja

6. Untuk meningkatkan kinerja, penyusunan
anggaran program dan kegiatan mengacu
kepada penganggaran berbasis kinerja

7. Selama ini telah terdapat evaluasi capaian

kinerja yang dikaitkan dengan capaian visi

dan misi, tujuan dan sasaran serta tugas
pokok dan fungsinya

8. Telah ada monitoring dan evaluasi
terhadap unit kerja dalam
melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya dalam mencapai visi dan
misi

9. Agar lebih selektif dalam mengalokasikan
anggaran suatu program kegiatan,
penentuan dasar alokasi anggarannya
harus mempertimbangkan karakteristik
indikator input setiap program kegiatan




d. Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
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sangat tidak setuju<

>sangat setuju

1

2

4

5

1. Penganggaran sekolah dilandasi oleh

2. Penyusunan anggaran berbasis kinerja

hasil evaluasi anggaran periode
sebelumnya

mengacu pada visi, misi, tujuan,
sasaran, program dan kegiatan serta
tugas pokok dan Fungsinya

3. Penyusunan anggaran berbasis kinerja

dimulai dari Rencana Strategis serta
mengacu pada perencanaan pemasukan,
standar analisis belanja, standar
pelayanan minimal dan standar harga
yang spesifik

4. Penyusunan anggaran berbasis kinerja

merupakan perencanaan Kinerja yang
mengaitkan antara dana yang tersedia
dengan hasil yang diharapakan

5. Seluruh komponen unit kerja membuat
suatu komitmen untuk ikut dalam menerapkan
penganggaran berbasis kinerja

6. Pengimplementasian anggaran berbasis

kinerja yang semakin baik, termasuk
terbukanya kesempatan bagi unit
kerja, peningkatan kemampuan atau
kompetensi, juga memiliki
pemahaman yang sama dari seluruh
komponen unit kerja dalam
memahami anggaran berbasis Kinerja

7. Anggaran berbasis kinerja di awasi
penerapannya, misalnya diawasi melalui

termasuk pengawasan dalam bentuk audit

rapat bulanan dengan dewan terkait,

8. Dibuatnya Laporan

pertanggungjawaban
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9. Para komponen unit kerja memahami
cara pelaporan uang keluar dan uang
masuk dalam laporan pertanggung
jawaban

10. Evaluasi dilakukan pada akhir periode
dengan membahas laporan capaian
Kinerja dan laporan kinerja keuangan
yang menyesuaikan dari perencanaan
yang diharapkan
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian objek penelitian

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN,
y ~ KOMITMEN  ORGANISASI,  DAN
s % ﬁ/ || KUALITAS SUMBER DAYA
%',\%\:,{2 // TERHADAP PENERAPAN ANGGARAN
W Aspeee®/  BERBASIS KINERJA PADA YAYASAN

=" PERGURUAN TAMANSISWA JAKARTA

Bapak/ibu responden yang terhormat, kuesioner ini
dimaksudkan untuk penulisan skripsi pada Program Studi S1
Akuntansi Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakahvariabel
Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, dan Kualitas
Sumber Daya berpengaruh terhadap penerapan anggaran
berbasis kinerja khusus pada sekolah tingkat atas (SMA dan
SMK) Tamansiswa Jakarta.

e Dimohon untuk membaca pernyataan secara hati-
hati dan memberikan jawaban secara lengkap

e Dimohon untuk memilih jawaban yang paling
sesuai dengan kondisi yangada

e Terima kasih atas partisipasi bapak/ibu,
telah berkenan meluangkan waktu untuk mengisi

daftar pertanyaan ini



Informasi Umum

1. Nama

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan*

3. Lama Bekerja : Tahun

4. Pendidikan :SMA/SMK/D-3/S-1/S-2/5-3*

5. Jabatan/Sekolah

*Coret yang tidak perlu

. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Terima kasih kepada Bapak/Ibu yang telah berkenan meluangkan waktu
untuk mengisi kuesioner ini, dimohon untuk memberikan tanggapan yang
sesuai atas pernyataan-pernyataan berikut dengan memilih skor yang tersedia
dengan tanda (V).

Jika menurut Bapak/lbu tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban
dapat diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Jawaban dituangkan
dalam bentuk skala berupa angka antara 1 s.d. 5, dimana semakin besar angka
menunjukkan semakin setuju responden terhadap materi pertanyaan/masalah
terkait.

Skor jawaban adalah sebagai berikut :

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor 2 = Tidak Setuju (TS)

Skor 3 = Netral (N)

Skor 4 = Setuju (S)

Skor 5 = Sangat Setuju (SS)
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Gaya Kepemimpinan

sangat tidak setuju<......

>sangat setuju

1

2

3

4

5

. Wewenang mutlak berpusat pada

Pimpinan

. Pimpinan selalu membuat keputusan

Sendiri

. Pimpinan selalu membuat kebijakan

Sendiri

. Pimpinan selalu melakukan pengawasan

terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan,
atau kegiatan karyawan secara ketat

. Pimpinan lebih banyak mengkritik dari

pada memuji

. Dalam pekerjaan cenderung adanya

paksaan, ancaman, dan hukuman dari
Pimpinan

. Pimpinan bersedia melimpahkan sebagian

wewenang kepada karyawan

. Dalam membuat keputusan dibuat

bersama antara pimpinan dan karyawan

. Dalam membuat kebijaksanaan dibuat

bersama antara pimpinan dan
Karyawannya

10.

Pimpinan melakukan pengawasan
terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan,
atau kegiatan karyawan secara wajar

11.

Pimpinan memberikan tugas-tugas
dengan lebih bersifat permintaandaripada
Instruktif

12.

Pimpinan cenderung seimbang dalam
memberikan pujian dan Kkritik

13.

Pimpinan melimpahkan wewenang
sepenuhnya kepada karyawan

14.

Pimpinan menyerahkan keputusan lebih
banyak dibuat oleh karyawan

15.

Pimpinan menyerahkan kebijaksanaan
lebih banyak dibuat oleh karyawan
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16. Dalam berkomunikasi dilakukan oleh
pimpinan apabila diperlukan oleh
Bawahan

17. Pimpinan hampir tidak melakukan
pengawasan terhadap sikap, tingkah laku,
perbuatan atau kegiatan karyawan

b. Komitmen Organisasi

sangat tidak setuju<...... >sangat setuju

1 2 3 4 5

1. Pimpinan dan seluruh komponen unit
kerja, telah mampu menjabarkan tugas
pokok dan fungsi instansinya

2. Unit kerja telah memiliki dokumen
Rencana Strategis yang Lebih
operasional

3. Penyusunan program/kegiatan yang telah
dibuat selama ini sudah mengakomodir tugas
pokok dan fungsi unit kerja

4. Pimpinan telah melibatkan seluruh
bawahannya untuk menjabarkan tugas
pokok dan fungsi unit kerjanya

5. Dalam menyusun anggaran, seluruh
komponen unit kerja, telah memahami
anggaran berbasis kinerja, dan
menjadikannya sebagai acuan

6. Pimpinan dan seluruh komponen unit
kerja, telah mengimplementasikannya
secara konsekuen siklus manajemen
(perencanaan, penganggaran,
pengendalian dan evaluasi)

7. Pimpinan unit kerja telah melibatkan
semua bawahannya untuk berpartisipasi
menyusun dalam anggaran unit kerjanya

8. Pada umumnya pimpinan unit kerja telah
memberi kesempatan kepada bawahannya
untuk memberikan informasi yang
dimilikinya sehingga pimpinan dapat
memilih keputusan yang terbaik untuk
mencapai tujuan unit kerjanya




121

9. Komponen unit kerja telah mendasarkan
penganggaran dengan penyempurnaan
Kinerja dengan mengevaluasinya
berdasarkan capaian organisasi.

c. Kualitas Sumber Daya

sangat tidak setuju<

>sangat setuju

1 2

4

5

1. Penerapan anggaran program dan kegiatan
selama ini sudah berdasarkan telaah
sehingga mudah dilaksanakan

2. Program dan kegiatan untuk mencapai
visi dan misi serta tujuan dan sasaran
telah direvisi sesuai perkembangan

3. Keberhasilan unit kerja, efisiensi dan
optimalisasi sumber daya, evaluasi, dan
pelaporan Kkinerja selama ini diukur
dengan capaian realisasi anggaran

4. Ada kesempatan personil/SDM
diikutsertakan dalam
pembelajaran/pelatihan tentang
anggaran berbasis kinerja

5. Dalam peningkatkan kualitas kinerja,
personil penyusun anggaran diberi
kesempatan prioritas untuk mendalami
anggaran berbasis kinerja

6. Untuk meningkatkan Kkinerja, penyusunan
anggaran program dan kegiatan mengacu
kepada penganggaran berbasis kinerja

7. Selama ini telah terdapat evaluasi capaian

kinerja yang dikaitkan dengan capaian visi

dan misi, tujuan dan sasaran serta tugas
pokok dan fungsinya

8. Telah ada monitoring dan evaluasi
terhadap unit kerja dalam
melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya dalam mencapai visi dan
misi

9. Agar lebih selektif dalam mengalokasikan
anggaran suatu program kegiatan,
penentuan dasar alokasi anggarannya
harus mempertimbangkan karakteristik
indikator input setiap program kegiatan




d. Penerapan Anggaran BerbasisKinerja
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sangat tidak setuju<......

>sangat setuju

1

2

4

5

1. Penganggaran sekolah dilandasi oleh
hasil evaluasi anggaran periode
sebelumnya

2. Penyusunan anggaran berbasis kinerja
mengacu pada visi, misi, tujuan,
sasaran, program dan kegiatan serta
tugas pokok dan Fungsinya

3. Penyusunan anggaran berbasis kinerja
dimulai dari Rencana Strategis serta
mengacu pada perencanaan pemasukan,
standar analisis belanja, standar
pelayanan minimal dan standar harga
yang spesifik

4. Penyusunan anggaran berbasis kinerja
merupakan perencanaan Kinerja yang
mengaitkan antara dana yang tersedia
dengan hasil yang diharapakan

5. Seluruh komponen unit kerja membuat
suatu komitmen untuk ikut dalam menerapkan
penganggaran berbasis Kinerja

6. Pengimplementasian anggaran berbasis
kinerja yang semakin baik, termasuk
terbukanya kesempatan bagi unit
kerja, peningkatan kemampuan atau
kompetensi, juga memiliki
pemahaman yang sama dari seluruh
komponen unit kerja dalam
memahami anggaran berbasis Kinerja

7. Anggaran berbasis Kinerja di awasi
penerapannya, misalnya diawasi
melalui rapat bulanan dengan dewan
terkait, termasuk pengawasan dalam
bentuk audit

8. Dibuatnya Laporan
pertanggungjawaban
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9. Para komponen unit kerja memahami
cara pelaporan uang keluar dan uang
masuk dalam laporan pertanggung
jawaban

10. Evaluasi dilakukan pada akhir periode
dengan membahas laporan capaian
kinerja dan laporan kinerja keuangan
yang menyesuaikan dari perencanaan
yang diharapkan




124

Lampiran 3: Penelitian Uji Kualitas Data

DAFTAR HADIR PENGISIAN KUESIONER
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA
TERHADAP PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA
PADA YAYASAN PERGURUAN TAMASISWA JAKARTA
(PENGISIAN UNTUK UJI KUALITAS DATA)
(WILLIAM PRADIPTA 8335155136)

Hari/Tanggal Eeby Y N XeS 2209

Waktu :1@r50 L[ 2 o

Nama Sekolah : SMA & SMK TAMANSISWA BEKAS!

No. NAMA JABATAN/SEKOLAH TANDA TANGAN
1 Sri Buds Seham%sh Kg_hca‘ eag\‘ar\ ™ [T
2| Drs. M. Nurhgan Wali Kelas xl -
3| o Sithertac Wali Kelrs X TM 3~ "L
4P Trvo- € W2, Yolus o0 Th )
5| PRET HARTARE, Rebic PROIT &[5 £ 3
6_dm_Umerdg, ™. TV N/ P2
7 Pevdang threnpwet | Wakdl GG 0000 TR 1 10
Sl gme] Bogode [t S | 7 {5
o[ ADHN oWt prRALYA, S| Wi, fukirolum SR [ C b o
10| Kezg Ui, SE Ea- Tata Dsaviz e [ 167G
11 JURK AN A Wh.TATA USAHA cmi [11 PP - i
12| pracian M AR e Wo . SMK Taman Siswe | 12 QLGS
13] SVMAN . MANDOA(L | Kapto T S 13 (g
1] B Madwi gawati Wwal kelas ™ [ \Jis Tl |
15[ Dede Squnier o Wali Keled, Sk |15 —=4L  ~p
16| g (. 2¢/4 (etibetir( WAL! Eetss M| 16 21
17[ Dre R ), dowy arrmn Wah Rdas &y s 1 /
18] 9u¢ SUpareion ke kep Seke ivg o 1185 g
19 Caty UW('UH'\ SVL kaprpdi TICT 18'W 1 ~
20| gecm, mhgo Wﬂb\\c(/.h Vi Goer SHL 20 793
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PERGURUAN TAMANSISWA
CABANG BEKASI

J1. Selecta Raya No. 2 Perum Bumi Bekasi Baru Rawalumbu Bekasi 17115
Telp. (021) 820 5858, Fax : (021) 8205858 website : http:// www.tamansiswabekasi.tk

No : 084 /TSB-102/PAN/VIII/2019

Hal : Jawaban Permohonan Penelitian
Penulisan

Kepada Yth,

Ka.Biro Akademik Kemahasiswaan
Dan Hubungan Masyarakat

Bpk. Woro Sasmoyo SH

Di Jakarta

Salam dan bahagia
Berdasarkan surat dari Biro Akademik Kemahasiswaan dan HUMAS dengan No. surat

12383/UN39.12/KM/2019 tentang Permohonan Izin Mengadakan Penelitian untuk Penulisan Skripsi.

Dengan ini kami Pengurus Perguruan Tamansiswa Cabang Bekasi pada prinsipnya tidak keberatan
dengan permohonan Biro Akademik Kemahasiswaan dan HUMAS Universitas Negeri Jakarta dengan
menerima Mahasiswa Universitas Negri Jakarta :

Nama : William Pradipta 3
Nomor Registrasi : 8335155136

Fakultas : Ekonomi

Jenjang |

No.Telp/Hp : 081280672869

Demikian surat balasan ini kami sampaikan dan dapat digunakan sesuai dengan kepentingan dan
keperluannya.

Salam.

Bekasi, 14 Agustus 2019
PERGURUAN TAMANSISWA CABANG BEKASI

Drs. Suharsono MM
NPA : 4182
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

BIRO AKADEMIK KEMAHASISWAAN DAN HUBUNGAN MASYARAKAT

Kampus Universitas Negeri Jakarta
J1. Rawamangun Muka, Gedung Administrasi lt. 1, Jakarta 13220

"
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H

Telp: (021) 4759081, (021) 4893668, email: bakhum.akademik@unj.ac.id

Nomor : 12383/UN39.12/KM/2019 20 Agustus 2019
Lamp. :- i
Hal : Permohonan Izin Mengadakan Penelitian untuk Penulisan Skripsi

Kepada Yth. :
Ketua Perguruan Tamansiswa Cabang Bekasi

J1. Selecta Raya No.2, Rawalumbu, Bekasi

Sehubungan dengan keperluan penulisan Skripsi mahasiswa , dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta :

Nama : William Pradipta
Nomor Registrasi : 8335155136
Program Studi : Akuntansi
Fakultas + Ekonomi
Jenjang + S1

No. Telp/Hp : 081280672869

Untuk dapat mengadakan penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul "Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, dan Kualitas Sumber
Daya Terhadap Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja pada Yayasan Perguruan Tamansiswa
Jakarta". ]

Atas perhatian dan kerja samanya disampaikan terima kasih.

Kepala Biro Akademik, Kemahasiswaan
dan Hubupgan Masyarakat

‘
& oro Sasmoyo, SH.
Tembusan : NIP. 19630403 198510 2 001

1. Dekan Fakultas Ekonomi

2. Koordinator Program Studi Akuntansi
X
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Lampiran 4: Penelitian ke Objek penelitian
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YAYASAN PERSATUAN PERGURUAN TAMANSISWA BERPUSAT DI YOGYAKARTA

PERGURUAN TAMANSISWA
Cabang JAKARTA

JIn. Garuda No. 25, Kemayoran Jakarta Pusat, 10610, Telepon 021 4243281, Fax 021 4250516
Email : tamsis_Jakartal 922@yahoo.co.id ; Rekening Mandiri 119.00.0640241.4 : BRI 0356.01.002313.50.5
Menyelenggarakan : Taman Indria (TK), Taman Muda (SD), Taman Dewasa (SMP), Taman Madya (SMA)
Taman Karya Madya Ekonomi (SMK 1), Taman Karya Madya Teknik (SMK 2) dan STIF Tamansiswa

Nomor : Cab.626-259 /HW- SP/VIII/2019 Jakarta, 14 Agustus 2019
Lampiran -

Perihal : Jawaban Permohonan Penelitian

Kepada Yth,

Kepala Biro Akademik Kemahasiswaan

dan Hubungan Masyarakat UNJ

Di Tempat

Salam dan Bahagia

Menjawab surat dari Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat
Universita Negeri Jakarta Nomor 12383/UN39.12/KM/2019 tentang permohonan izin

mengadakan penelitian untuk Skripsi mahasiswa

Nama : William Pradipta *
Nomor Registrasi : 8335155136

Fakultas : Ekonomi

Jenjang : 81

No.Telp/HP : 081280672869

Kami Ketua Perguruan Tamansiswa Jakarta mengijinkan mahasiswa tersebut diatas
melakukan penelitian di lembaga kami dan akan memberikan data —data serta dokumen
yang diperlukan untuk kelancaran penelitian tersebut

Demikian surat jawaban ini kami sampaikan dan dapat digunakan sesuai keperluannya

Perguruan Tamansiswa Cabang Jakarta

/ .
Ki. Sugeng Pramono Ki. Hendro Widodo
NPA : 3476 NPA : 4479
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7 ), \ KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA ;
BIRO AKADEMIK KEMAHASISWAAN DAN HUBUNGAN MASYARAKAT

Kampus Universitas Negeri Jakarta
J1. Rawamangun Muka, Gedung Administrasi It. 1, Jakarta 13220
Telp: (021) 4759081, (021) 4893668, email: bakhum.akademik@unj.ac.id

Nomor : 12383/UN39.12/KM/2019 07 Agustus 2019
Lamp. : -
Hal :Permohonan Izin Mengadakan Penelitian untuk Penulisan Skripsi

Kepada Yth.
Ketua Perguruan Tamansiswa Cabang Jakarta

Jalan Garuda No 25 Kemayoran Jakarta Pusat

Sehubungan dengan keperluan penulisan Skripsi mahasiswa , dengan ini kami mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta :

Nama : William Pradipta
Nomor Registrasi : 8335155136
Program Studi : Akuntansi
Fakultas : Ekonomi
Jenjang : Sl

No. Telp/Hp : 081280672869

Untuk dapat mengadakan penelitian guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul "Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, dan Kualitas Sumber
Daya Terhadap Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja pada Sekolah Tingkat Atas Tamansiswa
Jakarta". ¥

Atas perhatian dan kerja samanya disampaikan terima kasih.

Kepala Biro Akademik, Kemahasiswaan
dan Hubuggan Masyarakat

Tembusan :

1. Dekan Fakultas Ekonomi
2. Koordinator Program Studi Akuntansi
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Lampiran 5:Fenomena Anggaran

PERGURUAN TAMANSISWA CABANG JAKARTA

REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA TA.2013/2014

JULI 2013 - JUNI 2014

Il. REALISASI PENGELUARAN

A. SEKRETARIAT
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1 |Nafkah Pamong 6,573,814,188 6,408,156,009 165,658,179
2 |Transport 867,525,120 913,424,165 (45,899,045)
3 |T.HR 273,908,925 257,213,872 16,695,053
4 |RT Perguruan (Sekcab) 175,000,000 196,203,446 (21,203,446)
5 |RT perguruan (perawatan mobil) 10,000,000 18,261,500 (8,261,500)
6 |Telpon, Listrik, Internet (TALI) 426,315,992 392,039,078 34,276,914
7 |perjalanan Dinas, Tamu, dil 12,000,000 3,392,000 8,608,000
8 |Majalah Sinus Bag/Majalah Pramuka 124,320,000 65,000,000 59,320,000
9 |Barang Cetakan 37,638,000 5,530,000 32,108,000
10 |Pajak-pajak (PPh psl 21, PBB, HGB) 90,000,000 70,060,222 19,939,778
11 |Uda 01,02 39,873,500 39,873,500
12 |Supe 30,503,000 30,503,000
13 |Solidaritas cabang 4,630,000 4,630,000
14 |luran Dana Kongres 4,634,100 4,634,100
15 |IPE 240,000,000 180,000,000 60,000,000
16 |Kegiatan Litbang 12,000,000 12,000,000
17 |Kegiatan Pusdatin 12,000,000 6,282,000 5,718,000
18 |Investasi Jangka Panjang (Cad.Nafkah) 620,111,609 620,111,609
19 |Lain-lain Sekretariat 63,537,582

63,537,582

; Ju
B. ORGANISASI & PSDM :
1 |Peningkatan mutu SDM 26,290,000 7,266,400 19,023,600
2 |Pegembangan bakat 50,000,000 - 50,000,000
3 |Peningkatan Mutu Bagian 39,180,000 5,545,000 33,635,000
4 |Hut Tamansiswa 15,000,000 15,000,000 -
5 |Hubungan Organisasi Jabarjaya 20,450,000 12,768,900 7,681,100
6 |Penghargaan Pamong 21,000,000 13,500,000 7,500,000
7 |Pesangon Pamong AK 11,000,000 10,443,500 556,500
8 |Kegiatan Seminar Organisasi/PSDM 36,712,000 36,712,000
9 |Rapat Anggota Tahunan 14,000,000 36,120,900 (22,120,500)
10 |Akumulasi Dana Rapat Cabang/5 th 12,000,000 12,000,000
11 |RAKERDA 10,000,000 18,432,500 (8,432,500)
12 |RAKERNAS 10,000,000 - 10,000,000
13 |Akumulasi Biaya KONGRES 5,000,000 5,000,000
egiatan d a i/tokoh masy (dana
14 :Osgia“ lengan alumni/tokoh masy (dan 9,000,000 B 8,975,000
15 |Lain-lain Organisasi/PSDM 10,000,000 10,000,000
oo : 285,632,000 119,102200 [ - 170,529,800




C. DIKBUD:

1 [Supervisi PSB (dana formulir) 66,760,000 68,502,850 (1,742,850)
2 |Pembelian Seragam/Kaos 97,030,000 44,886,250 52,143,750
3 |Praktikum Bagian 240,400,000 200,128,000 40,272,000
4 |Kegiatan Ekstrakurikuler 66,000,000 58,750,000 7,250,000
5 |Kegiatan PPTS 218,670,000 201,094,400 17,575,600
6 |Mid Gasal 41,675,000 41,675,000 -
7 |Mid Genap 31,765,000 31,765,000 -
8 [UUS Gasal 220,150,000 57,842,000 162,308,000
9 |UUK Genap 161,330,000 26,832,000 134,498,000
10 |UN/US 225,577,000 225,577,000 -
-Insentif UN/US - 82,415,000 (82,415,000)
11 |Uji Kompetensi 118,525,000 153,141,900 (34,616,900)
12 |Karya Tulis 33,670,000 1,775,000 31,895,000
13 |Rumah Tangga Bagian 77,900,000 69,206,150 8,693,850
14 |Kalender Tamansiswa 26,741,000 24,480,000 2,261,000
15 |Barang Cetakan (Adm.Guru,Dok.Keeper) 104,750,000 68,292,000 36,458,000
16 |MOS Bagian 6,605,000 4,900,000 1,705,000
17 |Kegiatan Kesenian (Gamela.mPendopo, dil) 70,000,000 92,893,750 (22,893,750)
18 |Kegiatan PKBM 26,490,000 51,630,000 (25,140,000)
19 |Pengadan Buku KTS 20,306,500 18,479,000 1,827,500
20 |Promosi 42,000,000 13,000,000 29,000,000
21 |Pengadaan ATK Bagian Perg. 139,750,000 159,753,342 (20,003,342)
22 |Kegiatan Pemuda & Olah Raga 12,000,000 2,000,000 10,000,000
23 |Perpustakaan:
a. Rutin Penambahan Koleksi Buku,dil 55,000,000 42,030,000 12,970,000
b. Peralatan 30,000,000 - 30,000,000
24 |Pengembangan Bakat & Life Skill 60,000,000 5,750,000 54,250,000
25 |Peningkatan Mutu KBM UN 103,360,000 131,667,500 (28,307,500)
26 |Peningkatan Prestasi Siswa 28,000,000 18,955,000 9,045,000
27 |Kegiatan Seminar Pendidikan 69,255,000 74,438,000 (5,183,000)
28 |Kegiatan Hari Besar Pendidikan 25,000,000 17,755,000 7,245,000
29 |Lain-lain Pendidikan 90,595,000 (500,100)
T oww@ 509304500 | | s
D. GAMAS
1 |Bantuan berobat 84,000,000 50,507,140 33,492,860
2 |Jamsostek AT 51,512,271 55,098,471 (3,586,200)
3 |Jamsostek AK 129,757,894 144,240,897 (14,483,003)
4 |pengelolaan Asuransi 5,616,204 32,271,020 (26,654,816)
5 |UTJ (Urusan Tanggung Jiwa) ke ML 402,000 402,000
6 |YTB Cabang/DHT 129,503,544 66,341,952 63,161,592
7 |YTB ML 828,000 828,000
8 |Bantuan Kesra Pamong 24,000,000 34,456,300 (10,456,300)
9 |Pengembalian Potongan Simwa 10% 547,817,849 632,766,088 (84,948,239)
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10 |Bantuan Pengelolaan Simwa 27,390,892 31,445,128 (4,054,236)

a. Simpan/Pinjam dana Simwa 70,319,847 (70,319,847)
11 |Sandang Lebaran 48,000,000 50,035,090 (2,035,090)
12 |Kegiatan Hari Bakti, Hari Besar Agama 60,000,000 114,509,350 (54,509,350)
13 |[Bantuan Rekreasi 45,000,000 45,000,000
14 |Kegiatan Kekeluargaan Jabarjaya 6,000,000 8,076,400 (2,076,400)
15 |Pengadaan Klinik 42,000,000 41,884,950 115,050
16 |Lain-lain Kekeluargaan 10,000, ,505,500 (1,505,500)

|E. USEKOP

1 |Penambahan Inventaris, dil 881,760,000 994,428,626 (112,668,626)
2 |Perawatan/Perbaikan 180,000,000 574,282,300 (394,282,300)
3 |Lain-lain Usekop 20,000,000 83,613,503 (63,613,503)

597,691,850

597,691,850

Wakil Ketua ll,

~ At~

Nyi Ake Endang M.

Mengetahui:

. Jakarta, 30 Juni 2014
Majelis Cabang Tamansiswa Jakarta

Bepdahara,

a

e

Nyi Esti Setiati
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PERGURUAN TAMANSISWA CABANG JAKARTA
REALISAS| ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA TA.2014/2015
JULI 2014 - JUNI 2015

REALISASI PENGELUARAN

i SEKRETARIAT :
. |Nafkah Pamong 6,557,417,334 6,617,672,390|  (60,255,056)|
- |Transport . 1,023,405,000 1,007,471,825 .15,933,175
: |THR 273,225,722 294,398,764 (21,173,042)
4 _|RT Perguruan (Sekcab) 197,500,000 145,367,097 52,132,903
>__|{RT perguruan {perawatan mobil) 20,000,000 17,299,500 2,700,500
: _|Telpon, Listrik, Internet (TALI) 555,707,990 459,691,566 96,016,424
" _|Perjalanan Dinas, Tamu, dil 24,000,000 - 24,000,000
¢ _[Majalah Sinus Bag/Majalah Pramuka 60,000,000 47,000,000 13,000,000
 |Barang Cetakan 37,638,000 - 37,638,000
2_|Pajak-pajak (PPh psl 21, PBB, HGB) 90,000,000 29,917,436 60,082,564
-1 |Uda 01,02 39,873,500 63,146,160 (23,272,660)
-2 |Supe ¢ 75,209,625 14,493,600 60,716,025
- _|Solidaritas cabang 4,630,000 4,630,000
-4 |luran Dana Kongres 12,234,600 - 12,234,600
= IPE 240,000,000 240,000,000 -
: _|Kegiatan Litbang 5,000,000 5,000,000
Kegiatan Pusdatin 5,000,000 5,000,000
*_|Investasi Jangka Panjang {Cad.Nafkah) 546,451,445 546,451,445
= _|Lain-fain Sekretariat 30,000,000 30,000,000
.. “JUMLAH (A) i 19,797,293,216 8,936,458,338 860,834,878 | 1)
ORGANISASE & PSDM :
Peningkatan mutu SDM 35,000,000 52,939,800 (17,939,800),
- _|{Pegembangan bakat - s e
: _iPeningkatan Mutu Bagian g - -
¢ |Hut Tamansiswa 5,000,000 16,791,000 (11,791,000),
Hubungan Organisasi Jabarjaya - 3,000,000 . 4,716,000 (1,716,000)
_Penghargaan Pamong 16,000,000 | - 25,575,000 (9,575,000
Pesangon Pamong AK 12,000,000 27,151,500 (15,151,500)|
Kegiatan Seminar Organisasi/PSDM: : : 10,000,000 14,673,000 -~ (4,673,000)]
Rapat Anggota Tahunan 25,000,000 23,805,250 1,194,750
Akumulasi Dana Rapat Cabang/5th 12,000,000 - 12,000,000
RAKERDA 20,000,000 - 20,000,000
- |RAKERNAS 17,500,000 17,500,000
= |Akumulasi Biaya KONGRES 5,000,000 5,000,000
Kegiatan dengan alumni/tokoh masy (dana .
® lsosiat 1,000,000 1,000,000
Lain-lain Organisasi/PSDM 10,000,000 23,171,000 (13,171,000)
__JUMLAH (B) 171,500,000 188,822,550 (17,322,550)
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. DIKBUD:

Supervisi PSB (dana formulir) 71,525,000 88,970,000 (17,445,000)
~__|Pembelian Seragam/Kaos " 93,870,000 58,495,000 35,375,000
Z _|Praktikum Bagian 190,000,000 35,250,000 154,750,000
< __|Kegiatan Ekstrakurikuler 56,050,000 - 56,050,000
= |Kegiatan PPTS 202,000,000 25,000,000 177,000,000
: |Mid Gasal _ - - -

___|iMid Genap - - -
i JUUS Gasal - - -
= |UUK Genap : - - -
2 |UN/US 365,140,000 148,146,000 217,000,000
-1 _|Uiji Kompetensi - - -
-2 _|Karya Tulis - - - -
-2 _|Rumah Tangga Bagian 88,200,000 9,600,000 78,600,000
»4_|Kalender Tamansiswa 31,280,000 25,095,000 6,185,000
-5_|Barang Cetakan (Adm.Guru,Dek.Keeper) 113,500,000 47,429,500 66,070,500
-5 |MOS Bagian 6,605,000 6,047,000 558,000
7_|Kegiatan Kesenian (Gamelan+Pendopo, dil 70,000,000 56,100,000 13,900,000
-3 |Kegiatan PKBM 36,120,000 34,610,000 1,510,000
-3 _|Pengadan Buku KTS 27,280,000 17,219,500 10,060,500
20 _|Promosi 35,000,000 2,000,000 33,000,000
21 {Pengadaan ATK Bagian Perg. 300,000,000 189,163,450 110,536,550
22 |Kepiatan Pemuda & Olah Raga 12,000,000 200,000 11,800,000
23 | Perpustakaan : 5,000,000 5,000,000
24 | Pengembangan Bakat & Life Skill - = =
25| Peningkatan Mutu KBM UN (TO) - - -
C.25.1. Pendalaman Materi #) - - -
C.25.2. Try Out UN 102,330,000 25,000,000 77,330,000
25 _|Peningkatan Prestasi Siswa 15,000,000 15,000,000
27 _|Kegiatan Seminar Pendidikan/workshop 85,000,000 14,134,000 70,866,000
22 [Kegiatan Hari Besar Pendidikan 20,000,000 - 20,000,000
3 | Kegiatan Pelepasan Siswa #)
20 | Kegiatan LDKS #)
:1 | Kegatan Kunjungan Industri #)
32 | Pengadaan baju PKL #)
_33_|Lain-lain Pendidikan 40,000,000 16,891,000 23,109,000
L T U MUAT 1,965,900,000 799,344,450 1,166,555,550
.. GAMAS :
_L__|Bantuan berobat 50,000,000 60,867,500 (10,867,500)
2 |Jamsostek AT 56,000,000 56,088,295 (88,295)
3 |Jamsostek AK 150,000,000 191,746,949 (41,746,949)
4 _|pengelolaan Asuransi. : ~_33,000,000 20,428,865 12,571,135
5 |UTJ (Urusan Tanggung Jiwa) ke ML 500,000 - 500,000
5 _|VTB Cabang 73,939,752 73,939,752 _ .
7 _|YTB ML 792,000 - 792,000
_% |Bantuan Dana Hari Tua 60,969,876 60,000,000 969,876
= _|Bantuan Kesra Pamong 35,000,000 59,551,700 (24,551,700}
10 _|Pengembalian Potongan Simwa 10% 546,451,445 591,713,839 (45,262,395)
-1 |Bantuan Pengelolaan Simwa* 27,322,572 | 29,585,692 (2,263,120)
22 |Sandang Lebaran 48,000,000 82,012,000 (34,012,000)
13 |Kegiatan Hari Bakti, Hari Besar Agama 50,000,000 28,965,000 21,035,000
.4 |Bantuan Rekreasi - 38,733,882 (38,733,882)
15 |Kegiatan Kekeluargaan Jabarjaya 6,000,000 3,891,000 2,109,000
15 |Pengadaan Klinik 90,000,000 100,100,000 (10,100,000}
17 |Lain-lain Kekeluargaan 12,000,000 17,876,000 (5,876,000)
" JUMLAH. (D) 1,239,975,645 1,415,500,474 {175,524,829)
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“EKOP
_“enambahan Inventaris, dll
_“erawatan/Perbaikan 550,700,000 868,664,136 (317,964,136)
-ain-lain Usekop
JUMLAH (E) 550,700,000 868,664,136 (317,964,136)
“JANGAN UMUM/dII -
JUMLAH {F) 420,403,612 - 420,403,612
2 2
“AH PENGELUARAN (A+B+C+D+E+F) 14,145,772,473 12,208,789,948 1,936,982,525 -9 6 /D

TOTAL PENGELUARAT 12,208,789,
TOTAL PENERIMAAN 13,340,802,379
SALDO 1,132,012,431

Ketu

rguruan,

i KGspratiwi




PERGURUAN TAMANSISWA CABANG JAKARTA
REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA TA.2015/2016

Il. REALISASI PENGELUARAN

JULI 2015 - JUNI 2016
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No | Uralan RAB REALISAS) PLUS/MINUS
A. SEKRETARIAT :
1 [Nafkah Pamong 6,773,687,340 6,732,148,682 41,538,658
2 |Transport 1,080,322,800 - 1,074,554,350 5,768,450
3 |T.HR 282,236,973 288,758,554 (6,521,582)
4 [RT Perguruan (Sekcab) 197,500,000 167,977,140 29,522,860
5 |RT perguruar, (perawatan mobil) 20,000,000 15,051,000 4,949,000
6 |Telpon, Listrik, Internet /TALI (Bruto) 237,200,000 582,422,330 (345,222,330)
7 |Perjalanan Dinas, Tamu, dil 24,000,000 8,610,000 15,390,000
8 |Barang Cetakan 37,638,000 13,660,000 23,978,000
9 |Pajak-pajak (PPh psl 21, PBB, HGB) 90,000,000 19,469,717 70,530,283
10 |Uda 01,02 56,173,248 55,971,648 201,600
11 |Supe 1 dan 2 91,493,125 86,915,625 4,577,500
12 |DSA, D5B dan Solidaritas cabang 33,066,200 14,027,800 19,038,400
13 Jluran Dana Kongres 9,363,000 - 9,363,000
14 |IPE 300,000,000 242,151,000 57,849,000
15 |Kegiatan Litbang 5,000,000 - 5,000,000
16 |Kegiatan Pusdatim 5,000,000 - 5,000,000
17 |Investasi Jangka Panjang (Cad.Nafkah) 1,971,404,475 - 1,971,404,475
18 |Lzin-lain Sekretariat 40,000,000 29,750,000 10,250,000
B. CRGANISASI & PSDM :
1 |Peningkatan mutu SDM 25,000,000 25,000,000 -
2 |Pegembangan bakat 5,000,000 5,000,000 -
3 |Peningkatan Mutu Bagian 5,000,000 5,000,000 -
4 |Hut Tamansiswa 15,000,000 11,482,000 3,518,000
S |Hubungan Organisasi Jabarjaya 25,000,000 3,100,000 21,900,000
6 |Penghargaan Pamong 29,250,000 17,175,000 12,075,000
7 [Pesangon Pamong AK 10,464,000 25,930,000 (15,466,000
8 | Kegiatan Seminar Organisasi/PSDM - 22,000,000 288,000 21,712,000
9 [Rapat Anggota Tahunan 25,000,000 - 25,000,000
10 |Akumulasi Dana Rapat Cabang per 5 th 12,000,000 - 12,000,000
11 [RAKERDA 40,000,000 27,704,000 12,296,000
12 |RAKERNAS % o x
13 |Akumulasi Biaya KONGRES 15,000,000 - 15,000,000
14 |Kegiatan dengan alumni/tokoh masy 1,000,000 - 1,000,000
15 |Lain-lain Organisasi/PSDM 20,000,000 9,917,500

10,082,500

A
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~ DIKBUD:
1 [Supervisi PSB (dana formulir) 89,800,000 67,650,000 22,150,000
2 |Rumah Tangga Bagian 17,560,000 16,000,000 1,560,000
3 |Promosi 2,000,000 - 2,000,000 -
4 |MOS Bagian 7,700,000 4,200,000 3,500,000
5 [Praktikum Bagian - - -1
5 |Mengikuti Penataran/Forum Sekolah 42,000,000 13,320,000 28,680,000
7 [Kegiatan PPTS - - -
3 |Kegiatan Ekstrakurikuler 67,000,000 71,330,000 {4,330,000]
3 |¥alender Tamansiswa 18,706,500 24,662,500 (5,956,000)
.0 [Pengadaan Buku KTS 13,110,000 21,256,000 (8,146,000]
-1 [Pengadaan Raport (sampul, dli) 4,500,000 2,000,000 2,500,000
12 |Pengadaan ATK & Barang Cetakan _ 82,960,000 51,641,400 31,318,600
23 |Kegiatan MID SEMESTER GASAL 16,100,000 750,000 15,350,000
4 |Kegiatan MID SEMESTER GENAP 10,500,000 10,500,000 -
-5 |Kegiatan SEMESTER GASAL 98,200,000 98,200,000 -
5 |Keglatan SEMESTER GENAP 71,600,000 36,600,000 41,000,000
7 |Kegiatan UN/US 190,826,000 227,851,000 (37,025,000,
2 |Peningkatan Mutu UN/Try Out 96,485,000 84,485,000 12,000,000
3 |Kaos Olah Raga 92,556,000 84,185,000 8,371,000
22 |Seragam Batik /lurusan/Prakerin 232,210,000 222,742,000 9,468,000
21 |Kegiatan Prakerin/Buku Panduan/sertifikat 89,850,000 89,400,000 450,000
22 |Pembelian Buku Buku /LKS/Perpustakaan 461,978,000 453,909,200 8,068,800
3 |Foto/DasifKartu Pljr/Atribut uniform/ID Pramuka 91,200,000 90,230,000 970,000
-, |Kunjungan Industri/Museum/Studi
24 | Wisata/Rekreast 329,110,000 284,225,000 44,885,000
3 |Uji Kompetensi/Karya Tulis 71,225,000 71,225,000 -
. ‘::: aBesar Pendidikan/Lomba-lomba/Prestasi 57,000,000 31,509,500 25,490,500
27 |LDKS, PERSAMI, KEMAH BUDI PEKERTI 65,780,000 21,730,000 44,050,000
_3 |Pelepasan Siswa 118,375,000 117,775,000 600,000
2 |Majalah Sinus 35,286,000 36,000,000 (714,000)
30 |Rakerdik 70,000,000 11,650,000 58,350,000
31 |Kegiatan Kesenian (Gamelan+Pendopo, dif) 70,000,000 58,100,000 11,900,000
2 |egiatan PKBM 40,000,000 36,000,000 4,000,000
33 | Lain-lain Pendidikan 50,000,000 50,100,000 (100,000)
SAMAS
. Bantuan berobat 60,000,000 |. 43,785,400 16,214,600
. Jamsostek AT 56,000,000 52,974 508 3,025,492
: Jamsostek AK 150,000,000 180,888,436 (30,888,436
< |pengelolaan Asuransi 33,000,000 5,108,220 27,891,780
: UTJ (Urusan Tanggung Jiwa ) ke ML 3,600,000 - 3,600,000
: DHT Cabang 70,737,732 83,938,939 (13,201,207)
" DHT ML ; 684,000 - 684,000
¢ Bantuan Dana Hari Tua Bulanan 30,000,000 31,430,000 (1,430,000
: Bantuan DHT Tahunan 24,000,000 24,000,000 -
- Bantuan Kesra Pamong 35,000,000 54,596,600 (19,596,600
- _Pengembalian Potongan Simwa 10% 621,962,928 595,417,917 26,545,011
_ Subsidi Bantuan Pengelolaan Simwa 31,098,146 - 31,098,146
: Sandang Lebaran 45,000,000 50,656,000 (5,656,000
*_Hari Bakti, Hari Besar Agama 50,000,000 67,426,400 (17,426,400
= 3antuan Rekreasi/Rakerdik ** 15,000,000 25,334,000 (10,334,000
: Kegiatan Kekeluargaan labarjaya 6,000,000 2,930,400 3,069,600
~_Pengembangan Klinik 60,000,000 87,231,500 (27,231,500)|
¢ Lain-lain Kekeluargaan 20,000,000 10,982,500 7.500
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JSEKOP

- Pengadaan (Penamb. Inventaris, dil) 799,640,000 1,658,801,000 (859,161,000)

- Pemeliharaan/Perawatan/Perbaikan 309,500,000 116,994,000 192,506,000
Lain-lain Usekop 25,000,000 - 25,000,000
JUMLAH (E) 1,134,140,000 1,775,795,000 (641,655,000)

AN-LAIN

- Pinjaman ke TS Jatinegara (pengurusan sertifikat) - 36,000,000 (36,000,000)

JUMLAH - 36,000,000 (36,000,000)
JUMLAH (A+B+C+D+E+F) 16,659,639,467 14,981,786,766 1,677,852,701 89%
total Penerimaan 15,876,849,547
otal Pengeluaran 14,981,786,766
SALDO 895,062,781

GURUSR Jakarta, 30 Juni 2016
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Il. REALISASI PENGELUARAN
vo | - Uralan RAB REALISASI PLUS/MINUS
A, SEKRETARIAT : 5
1 |Nafkah Pamong 7,216,168,920 5,886,776,945 1,329,391,975
2 |Transport 1,212,798,240 902,336,100 310,462,140
3 |T.HR 317,034,286 - 317,034,286
4 |RT Perguruan (Sekcab) 198,000,000 126,635,695 71,364,305
S |RT perguruan (perawatan mobil) 21,000,000 4,985,000 16,015,000
6 |Telpon, Listrik, Internet /TAL! (Bruto) 140,000,000 403,808,930 (263,808,930)
7 |Perjalanan Dinas, Tamu, dil 18,000,000 6,422,000 11,578,000
8 |Barang Cetakan 18,000,000 15,875,000 2,125,000
9 |pajak-pajak (PPh psi 21, PBB, HGB) 200,000,000 55,697,562 144,302,438
10 |Uda 01,02 60,000,000 - 60,000,000
11 |Supe1dan2 93,600,000 - 93,600,000
12 |DSA, D5B dan Solidaritas cabang 36,000,000 4,500,000 31,500,000
13 |luran Dana Kongres 9,600,000 39,973,000 (30,373,000)
14 |IPE 240,000,000 40,000,000 200,000,000
15 |Kegiatan Litbang 6,000,000 - 6,000,000
16 |Kegiatan Pusdatim 6,000,000 - 6,000,000
17 |Investasi Jangka Panjang 1,976,000,000 1,084,034,800 891,965,200

000,000

(4,695,000)) -

3. ORGANISASI & PSDM :

1 | Peningkatan mutu SDM 25,200,000 25,200,000 -
2 |Pegembangan bakat 6,000,000 6,000,000 -
3 |Peningkatan Mutu Bagian 6,000,000 6,000,000 -
4 |Hut Tamansiswa 18,000,000 18,628,600 (628,600)
5 |Hubungan Organisasi Jabarjaya 24,000,000 18,729,800 | . 5,270,200
- 6 |Penghargaan Pamong 30,000,000 27,592,000 2,408,000
7 |Pesangon Pamong AK 9,900,000 14,671,200 _ - (4,771,200),
8 |Kegiatan Seminar Organisasi/PSDM 21,000,000 21,000,000 -
9-|Rapat Anggota Tahunan - 42,000,000 - 42,000,000
10 |Akumulasi Dana Rapat Cabang per 5 th 30,000,000 - 30,000,000
11 |RAKERDA - = =
12 |RAKERNAS - - -
13 [Akumulasi Biaya KONGRES 25,000,000 42,435307 |- (17,435,307)
14 |Kegiatan dengan alumni/tokoh masy 3,000,000 - 3,000,000
15 |Lain-lain Organisasi/PSDM 23,000,000 | 12,250,000 10,750,000



| C. DIKBUD:
1 [STANDAR 151 196,467,000 147,437,000 49,030,000
2 [STANDAR PROSES 252,134,000 219,304,000 32,830,000
3 |STANDAR KELULUSAN 703,208,500 638,669,000 64,539,500
4 [STANDAR PTK . 105,600,000 | 74,600,000 31,000,000
5 [STANDAR SARPRA * 33,100,000 141,179,000 {108,079,000)
6 [STANDAR PENGELOLAAN 40,350,000 39,700,000 650,000
7 [STANDAR PEMBIAYAAN ** 1,026,562,474 808,224,175 218,338,299
8 [STANDAR PENILAIAN 701,279,500 463,420,000 237,859,500
9 |KEGIATAN PKEM 40,000,000 27,000,000 13,000,000
10 |KEGIATAN KESENIAN 70,000,000 51,300,000 18,700,000

IN-LAIN PENDI

D. GAMAS
1 |B: berobat 60,000,000 42,274,900 17,725,100
2 |BPIS AT 79,748,472 65,308,372 24,440,100
3 [BPIS AK 231,185,880 184,765,984 46,419,896
4 |pengelolaan Asuransi 30,000,000 49,070,055 {19,070,055)
S |UTJ (Urusan Tanggung Jiwa ) ke ML - - -
6 |DHT Cabang 75,686,232 55,724,391 19,961,841
7 |DHT ML 684,000 - 684,000
8 |B Dana Hari Tua Bul 36,000,000 36,000,000 -
9 |Bantuan DHT Tah 48,000,000 - 48,000,000
10 |B: Kesra Pamong 48,000,000 27,491,200 20,508,800
11 [P balian P gan Simwa 10% , 648,722,460 564,469,210 84,263,250
12 |Subsidi B: Pengelolaan Simwa 25,200,000 - 25,200,000
13 dang Leb 21,000,000 - 21,000,000
14 {Hari Bakt}, Hari Besar Agama 36,000,000 23,520,000 12,480,000
15 |B: Rekreasi/Rakerdik ** “24,000,000 51,550,000 (27,550,000)
16 |Kegiatan Kekeluargaan Jabarjaya 8,000,000 8,710,000 (2,710,000)|
17 |P bangan Klinik 60,000,000 45,976,600 14,023,400
18 |Lain-lain Kekeiuargaan 18,000,000 - 18,000,000
=
E. USEKOP .
1 |Pengadaan (Penamb. Inventaris, dil) 367,760,000 321,985,100 45,774,900
2 [Pemeliharaan/Perawatan/Perbaikan 240,000,000 106,580,600 133,419,400
i Us

-

Total Penerimaan

12,541,896,496

Total Pengeluaran

13,039,746,526

SALDO

497,850,030

144
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Lampiran 6: Hasil Wawancara
HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Ki Hendaris Mart

Posisi : Kepala Sekolah Taman Karya Madya Ekonomi

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Ekonomi, 29 Januari 2020
Gaya Kepemimpinan

A. Dibukanya Wewenang Pegawai
1.Sejauh mana peran bapak dalam memberikan peran kepada setiap
komponen unit kerja dalam rangka penerapan abk yang baik? Apa
hasilnya?

Jawab: Untuk di TKME, terdapat peran secara struktural, juga secara
fungsional. Di setiap implementasi program, biasanya dibentuk sebuah
kepanitiaan yang sesuai dengan bidangnya.Tentu, di setiap kepanitiaan
tersebut, per unit kerja ikut ambil bagian dalam hal tersebut.Sedangkan
secara struktural, per unit kerja memiliki wewenang masing-masing. Wali
kelas misalnya, ia punya wewenang untuk melaporkan kebutuhan sekolah
melalui anggaran yang diusulkan, setelah itu dikumpulkan per kelas
kepada Ketua Prodi. Ketua prodi akan melaporkan hal tersebut kepada
wali kelas sesuai bidangnya, misalnya mengenai kebutuhan kursi untuk di
kelas, maka ke bagian sarana dan prasarana. Setelah itu, untuk
autorisasinya, kepala sekolah yang akan mengesahkannya.

2.Apakah bapak membatasi suara pegawai bapak?

Jawab: tentu tidak. Karena secara struktural mereka memiliki tugas,
tentunya mereka memiliki tanggungjawab moral untuk meningkatkan
kualitas sekolah.

3.Apakah bapak pernah menemukan atau mengalami suatu waktu bahwa
para pegawai bapak bekerja diluar aturan?Bagaimana peran bapak dalam
mencegah atau bahkan mengatasi hal tersebut?
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Jawab: Alhamdulillah, sejauh ini tidak ada masalah dengan yang lainnya.

B. Pembuatan Kebijakan dan keputusan
1.Apakah keputusan akhir penganggaran tetap di tangan bapak? Bagaimana
cara kerjanya?

Jawab: Betul. Meskipun secara fungsional mereka melakukan
perencanaan, otorisasi tetap di tangan saya, namun tentunya berdasarkan
dukungan dari setiap unit kerja.

C. Perhatian terhadap Kinerja pegawai
1.Sejauh mana peran bapak dalam memantau kinerja pegawai bapak?

Jawab: Sewaktu waktu, kami mengumpulkan para pegawai dalam forum
kecil-kecilan untuk mencari tahu perkembangan para pegawai di TKME.

D. Sifat Gaya Kepemimpinan
1.Apakah bapak mengintervensi setiap komponen unit kerja?

Jawab: tentu tidak. Kecuali memang diperlukan guna perbaikan kinerja
sekolah.

Komitmen Organisasi

A. Seluruh Stakeholder di sekolah telah memahami tupoksinya masing-

masing

1.Apakah Bapak, dan Para komponen unit kerja yang lain telah memahami
tupoksinya masing-masing?
Jawab: saya rasa, selama ini iya. Karena mereka dasarnya telah mengalami
tugas sebagai guru, maka tentu sebagai guru memahami kebutuhan dasar
sekolah.

2.Bagaimana implementasi rencana strategis sekolah di Tamansiswa?
Jawab:perencanaan strategis muncul karena kami membutuhkan sebuah
perencanaan dalam sistem pendidikan di Tamansiswa. Dalam hal ini,
tentunya kami mempertimbangkan evaluasi yang lalu terlebih dahulu.Lalu
kami rumuskan, kami ingin bagaimana di tahun ini, misalnya kami ingin
siswa lebih mengetahui ilmu keakuntansian lebih nyata, maka kami
rancang untuk siswa mewujudkan hal tersebut misalnya dengan lebih
banyak berkunjung ke perusahan-perusahaan guna belajar akuntansi
langsung di lapangan. Tentunya rencana strategis akan berubah-ubah
sesuai dengan kebutuhan.

3.Apakah setiap penyusunan program/kegiatan dalam suatu anggaran telah
disesuaikan dengan tupoksi setiap unit kerja?
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Jawab: ya tentu, karena tupoksi mereka ditentukan berdasarkan jabatan
struktural dan fungsional
B. Terbukanya kesempatan kepada setiap komponen unit kerja dalam
menerapkan anggaran berbasis kinerja
1.Bagaimana cara bapak dalam mengajak para unit kerja untuk berperan
dalam menerapkan, sampai membuat mereka dapat menjelaskan setiap
tupoksinya dalam penerapan abk?
Jawab: dari saya, tentunya saya selalu membuka komunikasi terlebih
dahulu kepada setiap unit kerja, karena komunikasi yang baik menjadi
modal dasar yang baik untuk mereka bekerja dengan baik. Kalau mereka
semangat, tentu kerjanya jadi enak.
2.Bagaimana cara bapak menggali informasi dari setiap unit kerja guna
memperbaiki kualitas dari penerapan anggaran berbasis Kinerja
Jawab: tidak sulit sebenarnya. Selain saya membuat forum atau rapat
bulanan, ya tentunya. Terkadang mereka datang sendiri kepada saya untuk
sekedar melapor atau menceritakan permasalahan yang dihadapi, guna
mencari jalan keluarnya
C. Anggaran telah diupayakan untuk menerapkan sistem anggaran berbasis
Kinerja
1. Apakah Anggaran Berbasis Kinerja selalu menjadi basis dasar dalam
menerapkan anggaran Sekolah?
Jawab: ya. tentu
2. Apakah dalam penerapannya selalu mengedepankan siklus manajemen?
Jawab: benar, apa yang telah diperbuat tentunya harus
dipertanggungjawabkan.
D. Dilakukannya evaluasi untuk mengukur keberhasilan atas penganggaran
dan perencanaan kinerja yang telah dibuat
1. Bagaimana cara setiap komponen unit kerja mengevaluasi anggaran yang
telah diusulkan dengan capaian organisasinya?
Jawab: biasanya sih dilihat dari realisasinya terlebih dahulu. Misalnya,
mereka ingin mengadakan pengadaan kursi. Dilihat, apakah Kkursi
tersebut dapat memenuhi kebutuhan sekolah atau tidak, jika iya maka
dikatakan berhasil, jika gagal akan jadi evaluasi untuk kedepannya.

Kualitas Sumber Daya

A. Telah terjadi telaah atau perubahan dalam penganggaran
1.Bagaimana bapak menjelaskan tentang sistem penganggaran sekolah yang
selalu di telaah setiap tahunnya?
Jawab: ya sebagai pribadi yang baik selalu mengevaluasi terhadap hal
yang telah terjadi.
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B. Mempertimbangkan indikator input
1.Bagaimana bapak dapat memastikan bahwa sumber daya sekolah telah
selektif dan bukan sebuah sumber daya yang ‘mubadzir’ dengan selalu

mempertimbangkan indikator input?

Jawab: karena apa yang kami anggarkan benar-benar berdasarkan
kebutuhan, kita analisis misalnya tahun ini 90 juta cukup untuk anggaran
A, ya tentu kami akan cukupkan. Malah, biasanya kurang.Terkadang kami
suka ‘nombok’ agar mampu memenuhi kebutuhan sekolah.

C. Pengukuran keberhasilan berdasarkan capaian realisasi anggaran
1.Bagaimana cara bapak melihat dan menyimpulkan keberhasilan seluruh
komponen unit kerja dengan membandingkan capaian organisasi yang
dituju?
Jawab: ya simpel saja. Lihat apakah realisasinya telah tercapai. Jika sudah,
saya syukuri, jika belum, saya tanya dong mengapa mengapanya?
D. Aktivitas dalam menerapkan anggaran telah direvisi sesuai perkembangan
1.Apakah Sekolah selalu merevisi program dan kegiatan yang telah
diusulkan sesuai dengan perkembangan?
Jawab: benar, karena perkembangan zaman tentu kami harus mengikuti,
misalnya kemarin terakhir mengenai UTBK, ya kami harus mengikutinya.
Kami anggarkan komputer untuk menunjang kebutuhannya.
E. Anggaran Berbasis Kinerja sebagai acuan dasar
1.Untuk Penegasan, Apakah setiap penetapan atau pengesahan anggaran
telah mengacu pada basis anggaran berbasis Kinerja?
Jawab: ya.
F. Capaian Kinerja telah dievaluasi sesuai dengan perencanaan yang
diharapkan
1.Mengenai Capaian kinerja dalam capaian organisasi, apakah telah
dievaluasi, atau sulit sekali untuk meningkat?
Jawab: selalu dievaluasi. Karena kami berusaha untuk selalu lebih baik
lagi.
G. Diikutsertakan dan ditingkatkannya SDM
1.bagaimana cara bapak dalam memonitor penerapan abk yang dilakukan
para unit kerja dalam masa periode anggaran?
Jawab: ya misalnya saja, mengenai suatu anggaran Yyang
diimplementasikan. Saya ingin mendengar laporan dari wakil kepala
sekolah bidang masing-masing mengenai penerapannya. Apakah anggaran
ini layak, atau tidak misalnya.
2.Bagaimana cara bapak menilai atau bahkan meningkatkan kualitas sumber
daya sekolah melalui evaluasi-evaluasi yang dilakukan?
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Jawab: saya rasa dengan learning by doing, kualitas mereka akan
meningkat dengan sendirinya

Penerapan anggaran berbasis kinerja

A. Penyusunan mengacu pada evaluasi, visi misi sekolah, tujuan, hingga
manfaat yang ingin dicapali
1. Apakah sekolah selalu mempertimbangkan evaluasi terdahulu sebelum
menyusun Rencana Anggaran Sekolah?

Jawab: betul. Karena tentunya kami ingin memperbaiki kesalahan yang
telah kami. Misalnya kami dievaluasi oleh pihak majelis cabang, maka ya
akan kami pertimbangkan evaluasi tersebut.

2. Apakah penentuan nilai anggaran sesuai dengan keadaan dana sekolah,
seperti mempertimbangkan pemasukan sekolah yang valid, atau bahkan
yang masih bersifat potensial?

Jawab: ya karena kami sebagai sekolah swasta. Titik nadir kami tentunya
dari  siswa.Karena keterbatasan pendapatan, tentu kami harus
mempertimbangkan aspek prioritas. Sulit untuk memastikan bahwa apa
yang kami anggarkan telah cukup, namun dari kami tetap berusaha untuk
mencari cara agar kebutuhan sekolah tetap tersedia.

3. Apakah visi misi sekolah menjadi acuan dalam memutuskan suatu nilai
anggaran? Bagaimana bapak dapat mencontohkan kepada saya?

Jawab: ya misalnya misi kita menjadi sekolah yang aman, bersih. Ya
tentu kami harus membuat sekolah menjadi demikian.Maka kami anggarkan
misalnya alat kebersihan, dan lain sebagainya.

4. Apakah nilai anggaran atau poin anggaran yang diputuskan selalu
dilaksanakan? Jika tidak, apa alasannya?

Jawab: ya kembali lagi ke keterbatasan dana. Karena aspek atau skala
prioritas.Bisa jadi, karena suatu anggaran yang tidak terlaksana itu karena
sekolah memiliki poin anggaran yang lebih genting dan harus direalisasikan
segera, atau menjadi rencana jangka panjang sekolah.

5. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah dalam rangka memenuhi
Kriteria 100% realisasi anggaran terhadap perencanaan anggaran?

Jawab: ini pun juga sulit, karena kami sebagai manusia hanya bisa
memprediksi. Namun tentu cara kami dengan cara menganggarkan cukup
sesuai dengan yang kami butuhkan. Agar yang kami anggarkan tetap sesuai
dengan yang direalisasikan.

B. Keterlibatan Seluruh Komponen Unit Kerja
1. Bagaimana cara bapak memastikan bahwa seluruh komponen unit kerja
terlibat dalam penerapan anggaran sekolah?
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Jawab: karena mereka memiliki tugas tersendiri, maka mereka memiliki
tanggungjawab. Tugas saya hanya memastikan dengan gaya komunikasi
saya. Tentunya dengan cara terbuka.

C. Adanya pengawasan dalam mengimpelementasikan anggaran berbasis
Kinerja
1. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah mengawasi setiap aliran
dana yang masuk dan keluar?

Jawab: aliran keluar yang masuk semua menjadi tanggungjawab
bendahara. Namun untuk keuangan, sekolah harus mencairkannya kepada
pusat atau yayasan.Tugas saya hanya memantau sejauh mana keluar
masuknya anggaran dengan beberapa laporan.

D. Evaluasi Diterapkan
1. Sejauh mana para komponen unit kerja memahami cara melaporkan
setiap penerimaan dan pengeluaran anggaran sekolah apakah dibuat
Laporan Pertanggungjawabannya?
Jawab: saya rasa, hal ini nisa terjadi dengan learning by doing. Saya rasa,
dengan hal tersebut, unit kerja bekerja dengan lebih baik.Dan, ya.Tentu.
LPJ Dibuat.
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HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Ki Jito
Posisi : Wakil Kepala Sekolah Taman Karya Madya Ekonomi
Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Ekonomi, 29 Januari 2020

Gaya Kepemimpinan

1. Seterbuka apa kepala sekolah?
Jawab: yang jelas dan yang utama, kepala sekolah memberikan kita
wewenang dalam tupoksi fungsionalnya, jadi sifat kami sebagai unit kerja
tidak kaku. Dan juga, Kepala sekolah rajin memantau kinerja kami dalam
setiap forum-forum.

2. Bagaimana cara menjaga komunikasi dan penghubung komunikasi antara
bawahan dengan atasan?
Jawab: Ketika dengan Kepala Sekolah, saya berusaha untuk menjadi
mediator atas aspirasi dari unit kerja sisa. Apabila dengan Kaprodi atau
kepala sekolah, maka saya memposisikan diri sebagai bagian yang
memimpin bidang saya sendiri.

3. Apakah suara wakepsek dibatasi?
Jawab: tentulah tidak.

Komitmen Organisasi

4. Apakah benar bahwa implementasi rencana strategis dengan tupoksi
fungsional?
Jawab: Betul. Hal ini yang menyebabkan setiap unit kerja memiliki
fleksibilitas wewenang.

5. Apa upaya wakepsek dalam menerapkan anggaran berbasis Kinerja
sekolah?
Jawab: tentunya, saya sebagai wakepsek akan bertanggungjawab
mengenai pengusungan anggaran di bidang saya sendiri. Misalnya saya di
bagian hubin, maka saya akan mempertanggungjawabkan penganggaran
sekolah di bidang tersebut. Misalnya, dari wali kelas ingin sekolah bekerja
sama dengan pihak industri startup karena sedang trending, maka ya akan
saya usahakan. Tentunya disesuaikan dengan keadaan yang ada.



152

Kualitas Sumber Daya

6. Bagaimana cara wakepsek untuk menjaga standar kualitas penerapan
anggaran berbasis kinerja?
Jawab: ya saya tentunya selalu serius untuk pembahasan setiap anggaran,
baik dalam penyusunan saya seleksi, dalam pengawasan saya monitor,
juga secara pelaporan saya evaluasi.

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja

7. Bagaimana pertimbangan suatu anggaran dikatakan layak untuk diajukan
atau tidak?
Jawab: tentunya dari skala prioritas. Apakah anggaran ini layak atau tidak
untuk diajukan. Misalnya anggaran ini kurang prioritas maka ditolak, dan
juga sesuai dengan keadaan sumber dana sekolah.



153

HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Ki Yogi Januardi
Posisi . Ketua Program Studi Taman Karya Madya Ekonomi
Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Ekonomi, 29 Januari 2020

Gaya Kepemimpinan
1. Bagaimana mendeskripsikan mengenai komunikasi kepala dan wakil
kepala sekolah, juga dengan wali Kelas dan bendahara?
Jawab: ya karena kepala sekolah dan wakilnya menjadi atasan saya, maka
tentu saya harus melapor mengenai anggaran yang telah dilaporkan oleh
wali kelas. Dan juga, saya sebagai kaprodi terus berkoordinasi dengan wali
kelas guna mewujudkan aspirasi siswa.
2. Apakah suara Kaprodi dibatasi?
Jawab: tidak, karena saya memiliki informasi yang berguna untuk
penerapan anggaran sekolah.
Komitmen Organisasi
3. Bagaimana cara kaprodi dalam berkoordinasi untuk pengusulan poin dan
nilai anggaran?
Jawab: ya kita berusaha memenuhi kebutuhan siswa, maka tentunya Kita
harus berkoordinasi dengan wali kelas karena mereka yang lebih paham.
Kualitas Sumber Daya
4. Bagaimana cara kaprodi dalam mengevaluasi kinerja?
Jawab: secara pribadi, evaluasi saya adalah soal komunikasi, apakah dapat
dikatakan telah padu atau belum. Jika belum, maka saya tingkatkan. Jika
secara anggaran, maka saya akan evaluasi diri mengenai capaian
organisasinya, apakah anggaran yang saya ajukan telah tercaapai atau
belum.
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
5. Bagaimana pertimbangan kaprodi dalam menyeleksi anggaran yang
diusulkan?
Jawab: ya tentunya, Yang urgensinya tinggi saya ajukan, yang kurang saya
sisihkan terlebih dahulu.



154

HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Ki Amir Mulia
Posisi : Wali Kelas Taman Karya Madya Ekonomi
Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Ekonomi, 29 Januari 2020

Gaya Kepemimpinan
1. Bagaimana cara wali kelas dalam menjalin komunikasi dengan unit kerja
lain?
Jawab: karena saya yang lebih dekat dengan siswa, tentu saya akan
memberikan informasi demikian. Secara fungsional, tentu saya akan
berbicara banyak mengenai kebutuhan siswa.
2. Apakah suara Wali Kelas Dibatasi?
Jawab: tentu tidak
Komitmen Organisasi
3. Apakah wali kelas merasa, dengan tupoksi fungsional, merasa
kebingungan dalam menjalankan tupoksinya?
Jawab: terkadang iya. Karena merasa canggung jika saya yang hanya wali
kelas untuk terlalu banyak berbicara. Namun, saya tetap berusaha
memahami apa yang harus saya lakukan.
Kualitas Sumber Daya
4. Apakah wali kelas merasa kualitas diri menjadi naik dengan menjalankan
tupoksi yang berbeda-beda?
Jawab: Tentunya. Sebagai pamong dan wali kelas, tentu saya belajar
banyak untuk menjaga pelayanan pendidikan kepada siswa.Maka saya
harus serius dalam menjalaninya.
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
5. Bagaimana cara wali kelas mempertimbangkan suatu poin anggaran, juga
cara berkomunikasi dengan siswa atau orang tua siswa?
Jawab: ya mudah saja, misalnya kursi ada yang hilang, rusak, atau patah.
Ya saya ajukan. Karena ada sebab, ya saya berusaha tambal.
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HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Ki Rizki Ramadani
Posisi : Bendahara Taman Karya Madya Ekonomi
Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Ekonomi, 29 Januari 2020

Gaya Kepemimpinan
1. Bagaimana komunikasi setiap unit kerja dengan bendahara?
Jawab: ya baik-baik saja, tidak ada masalah, yang jelas saya berusaha
untuk menyesuaikan saja dengan tupoksi saya, dengan bebas intervensi
dari pihak manapun, termasuk kepala sekolah atau wali kelas.
Komitmen Organisasi
2. Bagaimana sistem keuangan di sekolah tamansiswa ini?
Jawab: yang jelas, sistem keluar uang dan masuk uang itu dari pusat, maka
saya hanya berusaha memenuhi secara administrasi dan pencatatannya.
Kualitas Sumber Daya
3. Apakah dari sisi keuangan, evaluasi yang berusaha diterapkan
memberikan efek baik untuk sekolah?
Jawab: saya jawab, bisa jadi iya, bisa tidak. Misalnya ada anggaran yang
selalu lebih, namun hal tersebut selalu terulang akibat dari pendapatan dan
pengeluaran yang riil.ya saya hanya bisa sarankan bahwa anggaran
tersebut lebih baik dilebihkan. Hanya seperti itu sih.
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
4. Apakah benar bahwa secara neraca, keuangan sekolah seharusnya tidak
seimbang?
Jawab: saya katakan, benar saja. Namun, terkadang ada saja
rezeki.Misalnya pendapatan tidak terduga. Juga, kami menganggarkan
dana cadangan, tujuannya agar kami tidak kolaps di tengah jalan.
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HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Ki Denis Kristianto

Posisi : Kepala Sekolah Taman Karya Madya Teknik

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Teknik, 29 Januari 2020
Gaya Kepemimpinan

A. Dibukanya Wewenang Pegawai
1.Sejauh mana peran bapak dalam memberikan peran kepada setiap
komponen unit kerja dalam rangka penerapan abk yang baik? Apa
hasilnya?

Jawab: dari saya, setiap unit kerja saya beri otoritasasi dari setiap
pekerjaan mereka, namun untuk pengesahan tetap di tangan saya

2.Apakah bapak membatasi suara pegawai bapak?

Jawab: tentu tidak, karena saya telah memberikan otorisasi, maka tiap unit
kerja dapat mengeluarkan suaranya dengan tenang, dan tanpa tekanan.

3.Apakah bapak pernah menemukan atau mengalami suatu waktu bahwa
para pegawai bapak bekerja diluar aturan?Bagaimana peran bapak dalam
mencegah atau bahkan mengatasi hal tersebut?

Jawab: sejauh ini tidak ada masalah, paling yaa sedikit perbedaan persepsi
yang membuat kami berbeda pendapat, tetapi tetap tidak masalah.

B. Pembuatan Kebijakan dan keputusan
1.Apakah keputusan akhir penganggaran tetap di tangan bapak? Bagaimana
cara kerjanya?

Jawab: betul. Meskipun saya telah memberikan otorisasi kepada
stakeholders, keputusan terakhir tetap di tangan saya.

C. Perhatian terhadap kinerja pegawai
1.Sejauh mana peran bapak dalam memantau kinerja pegawai bapak?
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Jawab: karena kami kekeluargaannya kuat, mudah saja saya memantau
Kinerja mereka. Saya buka komunikasi terhadap mereka misalnya
bagaimana, ada masalah tidak.Hal tersebut tentu saya tidak hanya
memantau kerja mereka, tetapi tentu saya berusaha untuk memantau
apakah terdapat masalah yang dialami oleh mereka.

D. Sifat Gaya Kepemimpinan
1.Apakah bapak mengintervensi setiap komponen unit kerja?

Jawab: tentu tidak. Saya tidak pernah memaksakan mereka.
Komitmen Organisasi

A. Seluruh Stakeholder di sekolah telah memahami tupoksinya masing-

masing

1.Apakah Bapak, dan Para komponen unit kerja yang lain telah memahami
tupoksinya masing-masing?
Jawab: saya rasa, paham lah mereka. Kita kerja bersama-sama.Jika ada
kesulitan saling lapor.Tak ada masalah.

2.Bagaimana implementasi rencana strategis sekolah di Tamansiswa?
Jawab: perencanaan strategis Kira-kira seperti ini, sekolah setiap tahun
dievaluasi, baik oleh cabang, atau komite sekolah. Evaluasi itu yang jadi
pertimbangan kami, untuk apa yang akan direncanakan selama setahun
kedepan, hal apa yang masih belum dipenuhi. Misalnya, sekolah TKMT
iniberusaha untuk lebih menaikkan standar internasional, maka kami harus
lebih giat menaikkan kualitas, maka Kita harus belajar atau studi banding
misalnya ke Malaysia, Singapura, guna melancarkan hal tersebut, melalui
rencana strategis itulah, arah kami jadi lebih jelas.

3.Apakah setiap penyusunan program/kegiatan dalam suatu anggaran telah
disesuaikan dengan tupoksi setiap unit kerja?
Jawab: ya tentu. Misalnya, ketika ada anggaran yang kurang mengenai
sarana prasarana sekolah, saya sebagai kepala sekolah menjembatani hal
ini ke majelis cabang, untuk lebih lanjutnya, Wakil Kepala Sekolah yang
akan melanjutkannya.

B. Terbukanya kesempatan kepada setiap komponen unit kerja dalam

menerapkan anggaran berbasis Kinerja

1.Bagaimana cara bapak dalam mengajak para unit kerja untuk berperan
dalam menerapkan, sampai membuat mereka dapat menjelaskan setiap
tupoksinya dalam penerapan abk?
Jawab: karena pada dasarnya kita ini pamong ya, maka tidak sulit untuk
membuat mereka berperan, karena mereka pun merasa butuh, dan yang
lebih merasakan kebutuhannya.
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2.Bagaimana cara bapak menggali informasi dari setiap unit kerja guna
memperbaiki kualitas dari penerapan anggaran berbasis Kinerja
Jawab: misalnya melalu rapat, misalnya rapat pembahasan anggaran, saya
selalu membuka pertanyaan, misalnya ketika ada kegiatan untuk
kunjungan ke perusahaan, saya tanya bagaimana kegiatan ini berjalan,
siswanya berapa yang ikut. Jika terjadi mana laporannya, jika tidak
mengapa, maka dari hal tersebut saya menjadi tahu informasi dari setiap
unit kerja ketika menerapkan sistem anggaran ini.

C. Anggaran telah diupayakan untuk menerapkan sistem anggaran berbasis

Kinerja

1. Apakah Anggaran Berbasis Kinerja selalu menjadi basis dasar dalam

menerapkan anggaran Sekolah?

Jawab:o ya, tentu.

2. Apakah dalam penerapannya selalu mengedepankan siklus manajemen?

Jawab: Tentu saja, TKMT tentunya ingin semua berjalan dengan lebih
baik guna memenuhi kebutuhan siswa, maka siklus manajemen menjadi alur
yg jelas untuk mewujudkannya.

D. Dilakukannya evaluasi untuk mengukur keberhasilan atas penganggaran
dan perencanaan kinerja yang telah dibuat
1. Bagaimana cara setiap komponen unit kerja mengevaluasi anggaran yang
telah diusulkan dengan capaian organisasinya?

Jawab: biasanya melalui realisasinya. Terkadang, misalnya dari teknik,
Kita butuh LSP nih, tapi ternyata yang dianggarkan 400, yang nyatanya 700,
nah sisanya gimana? Ya kami cari pendanaan alternatif, misalnya kita buat
tabungan secara mandiri agar tidak memberatkan siswa. Hal tersebut yang
kadang terjadi, evaluasinya untuk kedepannya maka perlu penyesuaian
anggaran. Kira-kira, ilustrasinya demikian.

Kualitas Sumber Daya

A. Telah terjadi telaah atau perubahan dalam penganggaran
1.Bagaimana bapak menjelaskan tentang sistem penganggaran sekolah yang
selalu di telaah setiap tahunnya?
Jawab: anggaran sekolah di TKMT selalu dievaluasi setiap tahunnya. Perlu
tanda tangan majelis cabang, sampai komite sekolah, jika tidak ada,
bendahara tidak mau mengeluarkan uang. Maka hal tersebut membuat
evaluasi menjadi bahan telaah kami setiap tahunnya.
B. Mempertimbangkan indikator input
1.Bagaimana bapak dapat memastikan bahwa sumber daya sekolah telah
selektif dan bukan sebuah sumber daya yang ‘mubadzir’ dengan selalu
mempertimbangkan indikator input?
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Jawab: saya rasa, tidak ada kata mubadzir ya dari kami. Bahkan kurang.
Pertimbangan indikator input memang selalu ada, misalnya kami berusaha
untuk lebih maju atau lebih menginternasional seperti yg tadi saya bilang,
maka indikatornya apa, kita pertimbangkan. Jika mampu kami jalani, jika
tidak ya tentu jangan.

C. Pengukuran keberhasilan berdasarkan capaian realisasi anggaran
1.Bagaimana cara bapak melihat dan menyimpulkan keberhasilan seluruh
komponen unit kerja dengan membandingkan capaian organisasi yang
dituju?
Jawab: saya rasa jika siswa puas, sudah cukup buat saya.
D. Aktivitas dalam menerapkan anggaran telah direvisi sesuai perkembangan
1.Apakah Sekolah selalu merevisi program dan kegiatan yang telah
diusulkan sesuai dengan perkembangan?
Jawab: ya tentu, apalagi dari segi realisasi anggarannya. Terkadang tidak
sesuai karena tingginya kebutuhan.Maka, perlu sekali untuk merevisi hal
tersebut.
E. Anggaran Berbasis Kinerja sebagai acuan dasar
1.Untuk Penegasan, Apakah setiap penetapan atau pengesahan anggaran
telah mengacu pada basis anggaran berbasis kinerja?
Jawab: ya, betul.
F. Capaian Kkinerja telah dievaluasi sesuai dengan perencanaan yang
diharapkan
1.Mengenai Capaian kinerja dalam capaian organisasi, apakah telah
dievaluasi, atau sulit sekali untuk meningkat?
Jawab: mengapa sulit, kita harus berusaha lebih baik karena TKMT ini
sudah naik namanya. Maka tentu harus meningkat guna mewujudkan visi
misi sekolah.
G. Diikutsertakan dan ditingkatkannya SDM
1.Bagaimana cara bapak dalam memonitor penerapan abk yang dilakukan
para unit kerja dalam masa periode anggaran?
Jawab: ketika para unit kerja sedang melakukan kegiatan, saya pikir itu
sudah cukup membuktikan jika mereka sedang menerapkan anggaran
berbasis kinerja
2.Bagaimana cara bapak menilai atau bahkan meningkatkan kualitas sumber
daya sekolah melalui evaluasi-evaluasi yang dilakukan?
Jawab: Dengan komunikasi yang baik, karena kita ini keluarga. Saling
mengingatkan, saling memperbaiki.

Penerapan anggaran berbasis kinerja
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A. Penyusunan mengacu pada evaluasi, visi misi sekolah, tujuan, hingga
manfaat yang ingin dicapali
1. Apakah sekolah selalu mempertimbangkan evaluasi terdahulu sebelum
menyusun Rencana Anggaran Sekolah?

Jawab: tentunya, karena proses penganggaran tidak akan berlanjut jika
tidak tercantum tanda tangan dari majelis cabang, juga komite sekolah.

2. Apakah penentuan nilai anggaran sesuai dengan keadaan dana sekolah,
seperti mempertimbangkan pemasukan sekolah yang valid, atau bahkan
yang masih bersifat potensial?

Jawab: Harapannya demikian, namun implementasinya, hal tersebut sulit
sekali untuk diwujudkan. Misalnya tadi mengenai LSP. Kami berharap dana
yang tersedia cukup untuk memenuhi hal tersebut, namun ketika nyatanya
lebih, maka kita harus cari cara sendiri.

3. Apakah visi misi sekolah menjadi acuan dalam memutuskan suatu nilai
anggaran? Bagaimana bapak dapat mencontohkan kepada saya?

Jawab: tentunya. Karena Visi misi merupakan arah bagi kami untuk
menjalankan organisasi.Karena visi misi, kita memiliki mimpi.

4. Apakah nilai anggaran atau poin anggaran yang diputuskan selalu
dilaksanakan? Jika tidak, apa alasannya?

Jawab: dari TKMT, Kami memang selalu menganggarkan sesuali
kebutuhan. Sejujurnya saya pun tidak tahu jawabannya, namun jika dapat
berasumsi, mungkin hal tersebut belum menjadi prioritas ya. Biasanya
demikian.

5. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah dalam rangka memenuhi
kriteria 100% realisasi anggaran terhadap perencanaan anggaran?

Jawab: kalau bisa 100%, kami selalu upayakan 100%. Terkadang, ketika
kita lebihkan saja, realisasinya selalu lebih besar.Karena kebutuhan sekolah
yang tinggi, maka sulit untuk mengontrol ini.

B. Keterlibatan Seluruh Komponen Unit Kerja
1. Bagaimana cara bapak memastikan bahwa seluruh komponen unit kerja
terlibat dalam penerapan anggaran sekolah?

Jawab:Jadi, saya telah membuka otorisasi untuk mereka. Bebas mereka
ingin apa, mereka butuh apa, saya berusaha penuhi, setidaknya saya
jembatani. Dari hal tersebut, para unit kerja menjadi memiliki hak untuk
meningkatkan kualitas anggaran sekolah.

C. Adanya pengawasan dalam mengimpelementasikan anggaran berbasis
Kinerja
1. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah mengawasi setiap aliran
dana yang masuk dan keluar?
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Jawab: mudah saja. Lihat ada kegiatan apa. Saya tanya apakah terealisasi
atau belum, berapa pesertanya, mana laporannya, seperti yang saya bilang
barusan. Jika saya pantau demikian, menjadi terarah dalam setiap kegiatan
anggaran.

D. Evaluasi Diterapkan
1. Sejauh mana para komponen unit kerja memahami cara melaporkan
setiap penerimaan dan pengeluaran anggaran sekolah apakah dibuat
Laporan Pertanggungjawabannya?

Jawab: Karena mereka yang menjalani ya, saya rasa tidak sulit bagi
mereka untuk melaporkannya, karena jiwa pamongnya. Tentu laporan
pertanggungjawaban dibuat. Karena kita mau evaluasi apa jika hal tersebut
tidak ada?
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HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Ki Zulfahrizal
Posisi : Wakil Kepala Sekolah Taman Karya Madya Teknik
Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Teknik, 29 Januari 2020

Gaya Kepemimpinan

1. Seterbuka apa kepala sekolah?
Jawab: terbuka sekali. Kepala sekolah seperti membangun keluarga dalam
TKMT Ini.

2. Bagaimana cara menjaga komunikasi dan penghubung komunikasi antara
bawahan dengan atasan?
Jawab: sebagai keluarga, tentunya kami saling melengkapi. Ketika kepada
kepala sekolah, saya berusaha menjelaskan tentang kebutuhan anggaran
yang telah dibuat oleh kaprodi.Saya juga berusaha berdiskusi mengenai
anggaran tersebut apakah layak atau tidak diajukan, sedangkan dengan
kaprodi atau wali kelas, ya saya sudah menganggap sebagai teman. Anda
butuh apa, mari kita diskusikan.

3. Apakah suara wakepsek dibatasi?
Jawab: tidak dong.

Komitmen Organisasi

4. Apakah benar bahwa implementasi rencana strategis dengan tupoksi
fungsional?
Jawab: ya. Maksudnya, setiap ada anggaran, Kkita usahakan untuk bahas
bersama.Jadi kita usung bareng, Kita pusing bareng, jalanin bareng, sampai
evaluasi bareng.

5. Apa upaya wakepsek dalam menerapkan anggaran berbasis Kkinerja
sekolah?
Jawab: ya upaya saya tentunya mengetahui terlebih dahulu kebutuhan
siswa ini apa. Saya dengarkan kebutuhannya dari wali kelas, yang
tentunya laporan dari Ketua Prodi yang telah tersaring. Misalnya saya di
bidang sarana dan prasarana, siswa butuh kabel, atau butuh fasilitas untuk
kegiatan belajar mengajar, ya saya berusaha untuk mencoba wujudkan.
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Kualitas Sumber Daya

6. Bagaimana cara wakepsek untuk menjaga standar kualitas penerapan
anggaran berbasis kinerja?
Jawab: ya saya sebagai wakepsek, singkatnya, saling belajar saja. Ketika
saya salah, saya minta diingatkan. Begitupula sebaliknya.

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja

7. Bagaimana pertimbangan suatu anggaran dikatakan layak untuk diajukan
atau tidak?
Jawab: mudah saja. Misalnya. Kita butuh kabel. Berapa? 50. Karena
anggaran nya terbatas, nanti saya potong, atau kita tetapkan, tetapi harus
mencari pendanaan lain. Ketika memang kebingungan, kita diskusikan.
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HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Ni Dian Kurnia Setia Putri
Posisi : Wali Kelas Taman Karya Madya Teknik
Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Teknik, 29 Januari 2020

Gaya Kepemimpinan
1. Bagaimana cara wali kelas dalam menjalin komunikasi dengan unit kerja
lain?
Jawab: karena kami keluarga yang professional, maka asik saja kita dalam
berkomunikasi. Anggap seperti yang tua dengan yang muda, saya
berkoordinasi dengan pihak yang berkepentingan. Misalnya kepada
kaprodi saya berusaha untuk melapor mengenai kebutuhan kelas. Dengan
yang lain, ya saya berusaha memberi saran, dan bersuara agar aspirasi saya
terwujud.
2. Apakah suara Wali Kelas Dibatasi?
Jawab: tidak. Karena kami lebih dekat dengan siswa
Komitmen Organisasi
3. Apakah wali kelas merasa, dengan tupoksi fungsional, merasa
kebingungan dalam menjalankan tupoksinya?
Jawab: tidak juga sihya. Karena kita berusaha untuk memenuhi apa yang
Kita mau, ya maka kita harus semangat untuk mewujudkannnya.
Kualitas Sumber Daya
4. Apakah wali kelas merasa kualitas diri menjadi naik dengan menjalankan
tupoksi yang berbeda-beda?
Jawab: jelas dong. Kami yang berjiwa pamong ini pada dasarnya kan
memenuhi keinginan siswa, maka apapun jabatannya, saya rasa mereka
pun sama, ingin sekali mewujudkan keinginan dan kebutuhan siswa.
Dengan hal tersebut, tentu akhirnya kami jadi terlatih.
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
5. Bagaimana cara wali kelas mempertimbangkan suatu poin anggaran, juga
cara berkomunikasi dengan siswa atau orang tua siswa?
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Jawab: Misalnya, kita ingin praktikum tidak ada bohlam, tidak ada kabel
router. Sulit bukan. Maka saya berusaha penuhi hal tersebut dengan
pengusungan anggaran.
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HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Ki Fitra Dian Kesuma
Posisi : Ketua Program Studi Taman Karya Madya Teknik
Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Teknik, 29 Januari 2020

Gaya Kepemimpinan
1. Bagaimana mendeskripsikan mengenai komunikasi kepala dan wakil
kepala sekolah, juga dengan wali Kelas?
Jawab: Jika dengan atasan, saya sebagai penanggungjawab atas anggaran
yang saya ajukan, jika dengan wali kelas, ya saya harus berkoordinasi
untuk memenuhi kemauan murid.
2. Apakah suara Kaprodi dibatasi?
Jawab: tidak, kepala sekolah sangat terbuka.
Komitmen Organisasi
3. Bagaimana cara kaprodi dalam berkoordinasi untuk pengusulan poin dan
nilai anggaran?
Jawab: ya saya nanya nanya dulu kepada wali kelas, kira kira keadaan
terkini mengenai anggaran A gimana, misalnya Kita ingin menganggarkan
proyektor. Kira kira kondisinya bagaimana sekarang.Jika masih ada, ya
nanti saja dulu.Jika memang tidak tersedia, baru kami ajukan.
Kualitas Sumber Daya
4. Bagaimana cara kaprodi dalam mengevaluasi kinerja?
Jawab: tergantung orangnya juga ya. Kalo saya pribadi, saya berusaha
memenuhi apa yang saya perjuangkan. Maka ketika itu gagal, hal itu
menjadi evaluasi buat saya.
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
5. Bagaimana pertimbangan kaprodi dalam menyeleksi anggaran yang
diusulkan?
Jawab: sesuai dengan skala prioritas saja
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HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Ki Wahyudi
Posisi : Bendahara Taman Karya Madya Teknik
Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya Teknik, 29 Januari 2020

Gaya Kepemimpinan
1. Bagaimana komunikasi setiap unit kerja dengan bendahara?
Jawab: baik baik saja, baik dengan jabatan fungsional, maupun jabatan
struktural. Terkadang saya berkoordinasi dengan pemimpin fungsional
maupun struktural, maka kita main enak saja. Yang jelas, asalkan suhu
dari atasan atau lingkungannya enak, bendahara pun enak mencairkan
uangnya.
Komitmen Organisasi
2. Bagaimana sistem keuangan di sekolah tamansiswa ini?
Jawab: keuangan tetap berpusat di pusat, yaitu majelis cabang. Dari saya,
saya hanya membantu untuk pencairannya saja.
Kualitas Sumber Daya
3. Apakah dari sisi keuangan, evaluasi yang berusaha diterapkan
memberikan efek baik untuk sekolah?
Jawab: betul. Karena evaluasi juga dari komite sekolah dan majelis
cabang, saya rasa tekanan tersebut membuat kami harus terus berubah.
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
4. Apakah benar bahwa secara neraca, keuangan sekolah seharusnya tidak
seimbang?
Jawab: betul, karena sulitnya menyeimbangkan pendapatan sekolah
dengan pengeluaran sekolah
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HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Ki Tamin Ma’ruf

Posisi : Kepala Sekolah Taman Karya Madya

Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya, 29 Januari 2020
Gaya Kepemimpinan

A. Dibukanya Wewenang Pegawai
1.Sejauh mana peran bapak dalam memberikan peran kepada setiap
komponen unit kerja dalam rangka penerapan abk yang baik? Apa
hasilnya?

Jawab: jabatan struktural kami di Taman Madya menjadi tanggungjawab
moral unit kerja untuk memenuhinya. Saya tentunya mempersilahkan para
unit kerja untuk lebih berperan, misalnya dibuatnya kepanitiaan dalam
suatu kegiatan anggaran.

2.Apakah bapak membatasi suara pegawai bapak?

Jawab: tidak mungkin, karena setiap suara pegawai sangat berarti dalam
menerapkan anggaran sekolah ini.

3.Apakah bapak pernah menemukan atau mengalami suatu waktu bahwa
para pegawai bapak bekerja diluar aturan?Bagaimana peran bapak dalam
mencegah atau bahkan mengatasi hal tersebut?

Jawab: tidak, sejauh ini semua sesuai dengan koridor.

B. Pembuatan Kebijakan dan keputusan
1.Apakah keputusan akhir penganggaran tetap di tangan bapak? Bagaimana
cara kerjanya?

Jawab: oh ya tentu. Tetapi tetap dalam dukungan para unit kerja. Misalnya
mau menganggarkan apa, tentu wali kelas lebih paham, saya sebagai
kepala sekolah yang mengautorisasinya.
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C. Perhatian terhadap kinerja pegawai
1.Sejauh mana peran bapak dalam memantau kinerja pegawai bapak?

Jawab: Dilihat saja dari perannya, misalnya wali kelas dalam suatu
kepanitiaan, tentunya ia sebagai pamong yang lebih dekat dengan siswa.
Harusnya, ia yang lebih tahu dalam kegiatan tersebut, maka ia yang
harusnya lebih galak. Lalu bagaimana dengan yang lain? Nah disitu saya
pantau.Misalnya dari intensitas rapatnya, setiap rapat selalu hadir atau
tidak, hingga laporannya bagus atau tidak.Saya rasa, dari situ menjadi
terlihat peran mereka.

D. Sifat Gaya Kepemimpinan
1.Apakah bapak mengintervensi setiap komponen unit kerja?

Jawab: ya untuk apa? Saya hanya berusaha mengingatkan saja. Mungkin
lebih di evaluasi saya akan berusaha evaluasi hal yang tidak baik, tidak
perlu diintervensi dikala proses.

Komitmen Organisasi

A. Seluruh Stakeholder di sekolah telah memahami tupoksinya masing-

masing

1.Apakah Bapak, dan Para komponen unit kerja yang lain telah memahami
tupoksinya masing-masing?
Jawab: tentunya sudah. Misalnya, Wali Kelas melapor kepada Kaprodi
untuk kebutuhan anggaran, Kaprodi akan melaporkan kepada masing
masing bidang Wakil Kepala Sekolah, dan saya akan mengesahkannya.
Menurut saya, dari situ sistem tupoksi mereka sudah jelas ya.

2.Bagaimana implementasi rencana strategis sekolah di Tamansiswa?
Jawab: ya, jadi ketika setiap penganggaran dimulai, kita dievaluasi terlebih
dahulu oleh majelis cabang. Majelis cabang menjadi ayah bagi kami, dan
kami bagian sebagai anak.Maka kami selalu berbicara kepada ayah.Curhat
mengenai masalah kami sebagai anak dengan ayah.Setelah itu, baru kami
jalankan perencanaanya. Kita pertimbangkan terlebih dahulu, SMA ini
mau ngapain. Baru kita putuskan. Misalnya kita mau berusaha terbuka
untuk siswa yang tidak mampu, maka kita cari cara bagaimana caranya,
pendanaannya. Dari situ lah muncul rencana strategisnya.Meskipun peran
Komite Sekolah tidak kita maksimalkan.Alasannya, karena kami rasa,
kami hanya perlu berkoordinasi dengan majelis cabang, Komite sekolah
hanya perlu mengetahui keadaan kami saja.

3.Apakah setiap penyusunan program/kegiatan dalam suatu anggaran telah
disesuaikan dengan tupoksi setiap unit kerja?
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Jawab: ya tentu, seperti yang saya sebutkan. Penganggaran ini muncul
karena kepanitiaan secara fungsional lah bisa kami sebut.Misalnya dalam
kegiatan pengadaan sarana prasarana.Wakil Kepala Sekolah bidang itu
lebih memiliki data yg lengkap, meskipun kami semua terlibat dalam
pembahasan tersebut, namun secara tupoksi, setiap bidang lebih
mengetahui.

B. Terbukanya kesempatan kepada setiap komponen unit kerja dalam
menerapkan anggaran berbasis kinerja

1.Bagaimana cara bapak dalam mengajak para unit kerja untuk berperan

dalam menerapkan, sampai membuat mereka dapat menjelaskan setiap
tupoksinya dalam penerapan abk?

Jawab: karena kami selalu berusaha membicarakan anggaran secara

bersama sama, saya rasa peran dari ketua panitera dalam anggaran ini yang

dapat mengatur mereka. Jika ia kurang cakap, saya rasa setiap unit kerja
menjadi kurang bergairah untuk menyelesaikannya. Nah, peran saya disini
untuk memantau kinerja dia, perkembangan kegiatannya, agar semua tetap
terkendali

2.Bagaimana cara bapak menggali informasi dari setiap unit kerja guna
memperbaiki kualitas dari penerapan anggaran berbasis Kinerja

Jawab: melalui rapat rapat, saya rasa sudah cukup bagi saya untuk

menggali informasi dari setiap unit.

C. Anggaran telah diupayakan untuk menerapkan sistem anggaran berbasis

Kinerja
1. Apakah Anggaran Berbasis Kinerja selalu menjadi basis dasar dalam
menerapkan anggaran Sekolah?

Jawab: tentunya.

2. Apakah dalam penerapannya selalu mengedepankan siklus manajemen?

Jawab: pastinya dong. Karena siklus manajemen membuat kami menjadi
lebih teratur dalam menerapkan ini.sulit rasanya untuk menjadi lebih baik
apabila tidak melakukan ini.

D. Dilakukannya evaluasi untuk mengukur keberhasilan atas penganggaran
dan perencanaan Kkinerja yang telah dibuat
1. Bagaimana cara setiap komponen unit kerja mengevaluasi anggaran yang
telah diusulkan dengan capaian organisasinya?

Jawab: Biasanya mereka melaporkan tentang kegiatannya, misalnya
muridnya berapa yang datang, ada kendala apa, bagaimana realisasi
biayanya. Dari hal tersebut menjadi mudah buat mereka mengevaluasi
anggaran.

Kualitas Sumber Daya
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A. Telah terjadi telaah atau perubahan dalam penganggaran

B.
1.Bagaimana bapak dapat memastikan bahwa sumber daya sekolah telah

C.
1.Bagaimana cara bapak melihat dan menyimpulkan keberhasilan seluruh

D.

E.

F.

G.

1.Bagaimana bapak menjelaskan tentang sistem penganggaran sekolah yang

selalu di telaah setiap tahunnya?

Jawab: Karena kita selalu dievaluasi dan mengevaluasi anggaran kami,
maka tentunya kami berfikir, dan bertindak tentang perubahan apa yang
harusnya terjadi. Maka tentu, selalu di telaah.

Mempertimbangkan indikator input

selektif dan bukan sebuah sumber daya yang ‘mubadzir’ dengan selalu
mempertimbangkan indikator input?

Jawab: tidak ada sih ya, kami selalu berusaha menganggarkan sesuai
dengan kebutuhan. Tidak mungkin ada yang mubadzir. Karena ya Kita
selalu menganggarkan sesuai dengan evaluasi atas kebutuhan yang ada,
kami juga menganalisis tentang kebutuhan tersebut apakah dikira-kira
akan banyak, atau hanya sedikit.

Pengukuran keberhasilan berdasarkan capaian realisasi anggaran

komponen unit kerja dengan membandingkan capaian organisasi yang
dituju?

Jawab: Ya kan biasanya mereka melapor. Apakah terlaksana, atau
tidak.Apakah siswa puas, apakah banyak siswa yang hadir, misalnya
dalam kegiatan dengan siswa.Dari situ saja sudah terlihat apakah berhasil
atau tidak.

Aktivitas dalam menerapkan anggaran telah direvisi sesuai perkembangan

1.Apakah Sekolah selalu merevisi program dan kegiatan yang telah

diusulkan sesuai dengan perkembangan?

Jawab: Tentunya. Karena kami memiliki tekanan dalam rangka himbauan,
juga dievaluasi dari Majelis Cabang mengenai kualitas yang harus dijaga,
maka tentunya harus direvisi.

Anggaran Berbasis Kinerja sebagai acuan dasar

1.Untuk Penegasan, Apakah setiap penetapan atau pengesahan anggaran

telah mengacu pada basis anggaran berbasis Kinerja?

Jawab: tentunya.

Capaian Kkinerja telah dievaluasi sesuai dengan perencanaan Yyang
diharapkan

1.Mengenai Capaian kinerja dalam capaian organisasi, apakah telah

dievaluasi, atau sulit sekali untuk meningkat?
Jawab: selalu dievaluasi, guna peningkatan kualitas.
Diikutsertakan dan ditingkatkannya SDM
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1.Bagaimana cara bapak dalam memonitor penerapan abk yang dilakukan
para unit kerja dalam masa periode anggaran?
Jawab: Tentunya karena mereka diikutsertakan dalam sistem kepanitiaan,
saya hanya perlu memantau nya, misalnya dari ketua panitianya, dan juga
dari laporannya.

2.Bagaimana cara bapak menilai atau bahkan meningkatkan kualitas sumber
daya sekolah melalui evaluasi-evaluasi yang dilakukan?
Jawab: saya rasa, jika selalu di libatkan dan dievaluasi, kemampuan tiap
unit kerja akan meningkat. Juga, melalui terjadwalnya rapat, sampai
kemampuan sekolah dalam menyerap murid, saya rasa kualitas akan
meningkat dengan adanya evaluasi-evaluasi.

Penerapan anggaran berbasis kinerja

A. Penyusunan mengacu pada evaluasi, visi misi sekolah, tujuan, hingga
manfaat yang ingin dicapal
1. Apakah sekolah selalu mempertimbangkan evaluasi terdahulu sebelum
menyusun Rencana Anggaran Sekolah?

Jawab: jelas, karena kami selalu berkomunikasi dengan majelis cabang.
2. Apakah penentuan nilai anggaran sesuai dengan keadaan dana sekolah,
seperti mempertimbangkan pemasukan sekolah yang valid, atau bahkan
yang masih bersifat potensial?

Jawab: sejujurnya, ini berat. Karena, permintaan dan kebutuhan yang
tinggi, sedangkan siswa yang terbatas, belum lagi siswa yang tidak mampu
yang kadang kami subsidi, menjadikan sekolah sulit untuk berkaca kepada
dana yang tersedia.

3. Apakah visi misi sekolah menjadi acuan dalam memutuskan suatu nilai
anggaran? Bagaimana bapak dapat mencontohkan kepada saya?

Jawab: jelas. Sudah menjadi dasar dalam organisasi tiap bagian
tamansiswa.

4. Apakah nilai anggaran atau poin anggaran yang diputuskan selalu
dilaksanakan? Jika tidak, apa alasannya?

Jawab: menurut saya setiap yang dianggarkan selalu dilaksanakan ya.
Mungkin, ya karena setiap yang dianggarkan kan tidak hanya berbicara
selama satu periode saja, mungkin dari situ, anggaran belum bisa
direalisasikan.

5. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah dalam rangka memenuhi
kriteria 100% realisasi anggaran terhadap perencanaan anggaran?

Jawab: intinya, kami butuh berapa, kami anggarkan sekian. Namun sulit
sekali untuk menjadi 100% dikarenakan pendapatan yang terbatas, dan
kebutuhan yang tinggi.
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B. Keterlibatan Seluruh Komponen Unit Kerja
1. Bagaimana cara bapak memastikan bahwa seluruh komponen unit kerja
terlibat dalam penerapan anggaran sekolah?

Jawab: jadikan saja mereka kepanitiaan suatu kegiatan anggaran, mereka
akan memiliki tanggungjawab dari hal itu.

C. Adanya pengawasan dalam mengimpelementasikan anggaran berbasis
kinerja
1. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah mengawasi setiap aliran
dana yang masuk dan keluar?

Jawab: karena kan untuk aliran masuk dan keluar semuanya pada bagian
keuangan yang memegang (bendahara), maka saya berkoordinasi kepadanya
untuk memantau hal tersebut.

D. Evaluasi Diterapkan
1. Sejauh mana para komponen unit kerja memahami cara melaporkan
setiap penerimaan dan pengeluaran anggaran sekolah apakah dibuat
Laporan Pertanggungjawabannya?

Jawab: ya karena setiap anggaran dibahas bersama, setiap unit kerja
memiliki tugas secara fungsional, tentunya mereka paham dong cara
melaporkannya. Dan ya, tentu Laporan Pertanggungjawaban dibuat.
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HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Nyi Nova Sri Susanti
Posisi : Wakil Kepala Sekolah Taman Karya Madya
Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya, 29 Januari 2020

Gaya Kepemimpinan
1. Seterbuka apa kepala sekolah?
Jawab: terbuka, karena setiap dari kita memiliki tupoksi tersendiri yang
bertujuan mendukung penerapan anggaran sekolah
2. Bagaimana cara menjaga komunikasi dan penghubung komunikasi antara
bawahan dengan atasan?
Jawab: saya anggap posisi saya seperti pembantu dan pemimpin.
Pembantu dalam hal membantu menghubungkan antara atasan dan
bawahan, dan juga sebagai pemimpin untuk para bawahan saya mengenai
bidang yang saya jabati
3. Apakah suara wakepsek dibatasi?
Jawab: tentu tidak
Komitmen Organisasi
4. Apakah benar bahwa implementasi rencana strategis dengan tupoksi
fungsional?
Jawab: betul sekali, hal tersebut yang membuat setiap pegawai memiliki
suaranya masing masing.
5. Apa upaya wakepsek dalam menerapkan anggaran berbasis Kinerja
sekolah?
Jawab: wakepsek itu kan tugasnya sudah berbagai bidang, ya dia jalani
berdasarkan bidangnya. Misalnya saya di bidang sarpras, ya saya
upayakan untuk kebutuhan sarpras siswa di sekolah. Cuma tetap, dari kami
selalu berupaya untuk berkomunikasi terlebih dahulu dengan majelis
cabang guna kualitas poin anggaran yang baik.
Kualitas Sumber Daya
6. Bagaimana cara wakepsek untuk menjaga standar kualitas penerapan
anggaran berbasis kinerja?
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Jawab: sebagai pembantu, tentu tugas kami bukan hanya sebagai

pengingat, tetapi sebagai penyokong terhadap kebutuhan sekolah
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja

. Bagaimana pertimbangan suatu anggaran dikatakan layak untuk diajukan

atau tidak?

Jawab: sangat jelas dengan pertimbangan skala prioritas. Dari sarana

prasarana misalnya, ya kami menganggarkan sesuai dengan

kebutuhan.Jika dirasa belum, maka belum dapat saya ajukan.
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HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : NyiEndang Pujinita
Posisi : Wali Kelas Taman Karya Madya
Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya, 29 Januari 2020

Gaya Kepemimpinan
1. Bagaimana cara wali kelas dalam menjalin komunikasi dengan unit kerja
lain?
Jawab: sesuai dengan tupoksi saja. Saya sebagai wali kelas, ya saya akan
berusaha koordinasi dengan ketua prodi. Ketika dengan atasan, ya saya
berusaha menjelaskan poin anggaran dengan pendapat saya guna
mewujudkan setiap kebutuhan sekolah.
2. Apakah suara Wali Kelas Dibatasi?
Jawab: tidak.
Komitmen Organisasi
3. Apakah wali kelas merasa, dengan tupoksi fungsional, merasa
kebingungan dalam menjalankan tupoksinya?
Jawab: tidak sih, biasa saja. Namanya kerja terkadang ada
dinamikanya.Justru membuat kita menjadi terlatih.
Kualitas Sumber Daya
4. Apakah wali kelas merasa kualitas diri menjadi naik dengan menjalankan
tupoksi yang berbeda-beda?
Jawab: jelas. Dengan menjadi bawahan, kita terlatih untuk menjadi atasan.
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
5. Bagaimana cara wali kelas mempertimbangkan suatu poin anggaran, juga
cara berkomunikasi dengan siswa atau orang tua siswa?
Jawab: tetap dengan skala prioritas ya.
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HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Nyi Indriati
Posisi : Ketua Program Studi Taman Karya Madya
Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya, 29 Januari 2020

Gaya Kepemimpinan
1. Bagaimana mendeskripsikan mengenai komunikasi kepala dan wakil
kepala sekolah, juga dengan wali Kelas?
Jawab: sebagai panjang tangan saja. Kepada atasan saya menyampaikan,
kepada wali kelas saya membantu.
2. Apakah suara Kaprodi dibatasi?
Jawab: tidak, biasa saja.
Komitmen Organisasi
3. Bagaimana cara kaprodi dalam berkoordinasi untuk pengusulan poin dan
nilai anggaran?
Jawab: tergantung poinnya. Karena dasarnya wali kelas butuh, ya saya
berusaha perjuangkan.
Kualitas Sumber Daya
4. Bagaimana cara kaprodi dalam mengevaluasi kinerja?
Jawab: Kaprodi biasanya diperingatkan oleh berbagai unit kerja. Karena
Kita manusia, ketika ada salah ya saling mengingatkan saja.
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
5. Bagaimana pertimbangan kaprodi dalam menyeleksi anggaran yang
diusulkan?
Jawab:skala prioritas saja. Misalnya anggaran untuk kunjungan ke
perusahaan tidak begitu dibutuhkan, ya jangan dianggarkan.
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HASIL WAWANCARA

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, KOMITMEN
ORGANISASI, DAN KUALITAS SUMBER DAYA TERHADAP
PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA

DI YAYASAN PERGURUAN TAMANSISWA

Nama Terwawancara : Nyi Kikin Rahayu
Posisi : Bendahara Taman Karya Madya
Tempat dan Waktu : Taman Karya Madya, 29 Januari 2020

Gaya Kepemimpinan
1. Bagaimana komunikasi setiap unit kerja dengan bendahara?
Jawab: komunikasi saya tergantung situasinya, jika fungsional maka
panitia berkoordinasi dengan saya, secara sruktural seperti bayaran siswa,
itu juga dengan saya. Kepala Sekolah memberikan otorisasi kepada saya
untuk mengurus keuangan di TM
Komitmen Organisasi
2. Bagaimana sistem keuangan di sekolah tamansiswa ini?
Jawab: intinya, uang keluar dan masuk semua harus melalui majelis
cabang dari Bank Mandiri. Kami sebagai bendahara hanya membantu
pengambilan dan penyerahannya saja.Uang masuk, keluar, tidak ada yang
dititipkan.Semua berada di tangan saya.
Kualitas Sumber Daya
3. Apakah dari sisi keuangan, evaluasi yang berusaha diterapkan
memberikan efek baik untuk sekolah?
Jawab: evaluasi memang selalu dilakukan, karena kami tentunya memiliki
tekanan dari pihak majelis cabang untk menjaga dan memperbaiki
kualitas.
Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
4. Apakah benar bahwa secara neraca, keuangan sekolah seharusnya tidak
seimbang?
Jawab: betul sekali, karena kita hanya sekolah swasta, maka semua
tergantung siswanya
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Lampiran 7: Analisis Hasil Kuesioner

Untuk Memperkuat hasil kuantitatif, maka perlu dilakukannya wawancara
mendalam. Sifat wawancara berupa klarifikasi atas data kuesioner yang telah
dihasilkan, dengan pemaparan sebagai berikut berikut:

1. Paparan data dan Analisis Data

a. Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
1) Penyusunan Didasari dengan perbaikan,visi-misi sekolah,
tujuan, hingga manfaat yang ingin dicapai
Dalam menerapkan anggaran berbasis kinerja, Yayasan
Perguruan Tamansiswa di Jakarta menunjukkan konsistensi dengan
telah memperhatikan perbaikan, hingga manfaat yang ingin
dicapai. seperti menganut visi misi yang telah dianggap sebagai
dasar untuk nyawa sekolah, seperti peryataan dari Kepala Sekolah
TKME dengan kutipan sebagai berikut:
“...misalnya misi kita menjadi mejadi sekolah
yang aman, bersih, maka kami anggarkan misalnya
alat kebersihan, dan lain sebagainya . "
Dalam melaksanakan anggaran tersebut. Sekolah selalu
mempertimbangkan evaluasi terdahulu  sebelum  memulai
penyusunan anggaran. Setelah itu, baru diacukan dengan visi-misi

sekolah, seperti yang dikatakan Kepala sekolah TKMT berujar:
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“...tentunya, karena proses penganggaran tidak

akan berlanjut jika tidak tercantum tandatangan

dari majelis cabang, juga komite sekolah..."

Namun, mereka juga setuju, jika setiap melakukan
penerapan anggaran sekolahnya, mereka tidak mengaitkan dana
yang tersedia dengan hasil yang diharapkan. Kebutuhan sekolah
yang tinggi menyebabkan sekolah menjadi sulit untuk mengaitkan
dana yang dimiliki dengan hasil yang diharapkan. Juga kebutuhan
dan penerimaan yang pasti, membuat sekolah sulit untuk
memprediksi pasti anggaran yang telah diputuskan menjadi unsur
realisasi yang luar biasa. Ditambah lagi, karena sekolah swasta
yang pendapatannya bersumber dari sekolah belum tentu mampu
mengimbangi pengeluaran sekolah Menurut bendahara TM
misalnya:

“...betul sekali, karena kita hanya sekolah swasta,

maka semua tergantung siswanya.”

Peneliti menarik kesimpulan terhadap hasil pernyataan
tersebut, bahwa Sekolah selalu berusaha untuk memberikan
pelayanan terbaik untuk siswa, dan tentunya selalu berusaha untuk
mengupayakan pembuatan anggaran yang diinginkan oleh orang
tua siswa, namun sekolah terkadang abai untuk memperhatikan
keterbatasan dana awal sekolah.

2) Memiliki komitmen dalam penerapannya
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Dalam menerapkan anggaran berbasis kinerja, sekolah
kompak mengatakan bahwa para pegawai memiliki komitmen
yang baik karena setiap unit kerja diberi hak untuk meningkatkan
kualitas. Hal ini dibuktikan dari kutipan Kepala Sekolah TKME:

“..Jadi, saya telah membuka otorisasi untuk

mereka. Bebas mereka ingin apa, mereka butuh apa,

saya berusaha penuhi, setidaknya saya jembatani.

Dari hal tersebut, para unit kerja menjadi memiliki

hak untuk meningkatkan kualitas anggaran

sekolah...”

Hal ini juga didukung dengan kutipan Wakil Kepala
Sekolah TM yang menyebutkan bahwa pegawai sekolah memiliki
wewenang secara fungsional juga:

“... hal tersebut yang membuat setiap pegawai

memiliki suaranya masing masing.”

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa sekolah
didukung dengan komitmen tinggi dari para pegawai karena
diberi hak dan wewenang untuk berperan

3) Adanya pengawasan dalam mengimpelementasikan anggaran

berbasis kinerja

Dalam menjalani anggaran sekolah, bagian diawasi oleh
majelis cabang, dan komite sekolah. Seperti yang dikatakan oleh

ketua TKMT:
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“...Anggaran sekolah di TKMT selalu dievaluasi
setiap tahunnya. Perlu tanda tangan majelis cabang,
sampai komite sekolah, jika tidak ada, bendahara
tidak mau mengeluarkan uang. ....”

Namun, sedikit berbeda jika dalam pernyataan penerapan
anggaran berbasis kinerja di Taman Madya, Kepala Sekolah TM
berkata bahwasannya, mereka tidak melibatkan Komite sekolah,
karena mereka merasa jika lebih baik berkomunikasi lebih kuat
dengan Majelis cabang, sedangkan untuk kepada komite sekolah
lebih kepada sekedar tahu saja:

“...Meskipun peran Komite Sekolah tidak kita

maksimalkan. Alasannya, karena kami rasa, kami hanya

perlu berkoordinasi dengan majelis cabang, Komite sekolah
hanya perlu mengetahui keadaan kami saja...”

Secara Internal, setiap penerapan anggaran sekolah diawasi
oleh kepala sekolah, mereka melapor kepada kepala sekolah, atau
melalui suatu forum, seperti yang dikutip dari Kepala Sekolah
TKME:

“...Sewaktu waktu, kami mengumpulkan para pegawai

dalam  forum kecil-kecilan untuk  mencari tahu

perkembangan para pegawai di TKME...”

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Wakil Kepala

Sekolah TKME:
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“...Kepala sekolah rajin memantau kinerja kami dalam

setiap forum-forum...”

Hal ini dibenarkan oleh Bendahara TM, bahwa pengawasan
juga dalam bentuk tekanan guna meningkatkan kualitas:

“...karena kami tentunya memiliki tekanan dari pihak

majelis cabang untk menjaga dan memperbaiki kualitas...”

Secara umum, kesimpulan dalam sub indikator ini bahwa
pengawasan dalam penerapan anggaran berbasis Kinerja sekolah
dilakukan, baik yang dilakukan oleh pihak eksternal bagian
sekolah seperti Majelis Cabang, atau Komite Sekolah, juga dari
pihak internal yang dilakukan oleh atasan, seperti cara Kepala
Sekolah TKME membuat sebuah forum kecil.
Diterapkannya Evaluasi

Sistem di sekolah Tamansiswa ini telah menerapkan suatu

evaluasi sekolah dengan berbagai macam cara. Untuk dasarnya,
mereka harus memiliki sebuah tekanan atau pengawasan terlebih
dahulu. Misalnya cara TKMT untuk mengevaluasi diri dengan
bersama-sama dibahas dengan Majelis Cabang dan Komite
Sekolah, sesuai dengan kutipan dari Kepala Sekolah TKMT:

“...karena proses penganggaran tidak akan berlanjut jika

tidak tercantum tanda tangan dari majelis cabang, juga

komite sekolah...”



184

Secara Internal, pengimplementasian dari evaluasi tentunya harus

dipahami terlebih dahulu cara dalam melaporkan setiap penerimaan

dengan pengeluaran. Setiap Unit kerja yang berwenang telah

memahami sistem pelaporan, karena sebagian besar dari mereka

berjiwa pamong, atau guru, juga mereka yang melaksanakan. Hal

tersebut dinyatakan kembali oleh Kepala Sekolah TKMT:
“...Karena mereka yang menjalani ya, saya rasa tidak sulit
bagi mereka untuk melaporkannya, karena jiwa pamongnya.
Tentu laporan pertanggungjawaban dibuat. Karena kita mau
evaluasi apa jika hal tersebut tidak ada?”

Secara efek dari evaluasi, Bendahara TM menjelaskan,
bahwa terkadang evaluasi benar benar dijalankan, namun memang
penerapannya yang agak sulit menyebabkan kesalahan terkadang
terus berulang karena belum pastinya pendapatan dan pengeluaran
riil:

“...Misalnya ada anggaran yang selalu lebih, namun hal
tersebut selalu terulang akibat dari pendapatan dan
pengeluaran yang riil.”

Namun, Sekolah berupaya untuk memperkecil peluang
tersebut. Bendahara TKME Menambahkan bahwa dengan adanya
dana cadangan, dan Pendapatan yang bisa diakui membuat hal

tersebut teratasi:
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“...Namun, terkadang ada saja rezeki. Misalnya pendapatan
tidak terduga. Juga, kami menganggarkan dana cadangan,
tujuannya agar kami tidak kolaps di tengah jalan...”

Secara keseluruhan, kesimpulannya adalah evaluasi
memang dilakukan karena pergerakan dari setiap bagian diawasi
oleh Majelis cabang, meskipun tidak semuanya Komite Sekolah
berperan di setiap bagian. Namun, keterbatasan dana menyebabkan
sekolah agak sulit untuk mengimplementasikannya, meskipun
selalu diatas dengan berbagai cara.

b. Gaya Kepemimpinan
1) Dibukanya Wewenang Pegawai

Secara Umum, intinya mengenai wewenang pegawai selalu
terbuka, karena mereka terbagi dengan tupoksi Struktural dan
tupoksi Fungsional, seperti menurut pernyataan dari Kepala
Sekolah TKME:

“...Terdapat peran secara struktural, juga secara fungsional.

Di setiap implementasi program, biasanya dibentuk sebuah

kepanitiaan yang sesuai dengan bidangnya. Tentu, di setiap

kepanitiaan tersebut, per unit kerja ikut ambil bagian dalam
hal tersebut. Sedangkan secara struktural, per unit kerja
memiliki wewenang masing-masing. Wali kelas misalnya,
ia punya wewenang untuk melaporkan kebutuhan sekolah

melalui anggaran yang diusulkan, setelah itu dikumpulkan
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per kelas kepada Ketua Prodi. Ketua prodi akan melaporkan
hal tersebut kepada wali kelas sesuai bidangnya, misalnya
mengenai kebutuhan kursi untuk di kelas, maka ke bagian
sarana dan prasarana. Setelah itu, untuk autorisasinya,
kepala sekolah yang akan mengesahkannya...”

Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari Kepala Sekolah TM:
“...Penganggaran ini muncul karena kepanitiaan secara
fungsional lah bisa kami sebut. Misalnya dalam kegiatan
pengadaan sarana prasarana. Wakil Kepala Sekolah bidang
itu lebih memiliki data yg lengkap, meskipun kami semua
terlibat dalam pembahasan tersebut, namun secara tupoksi,
setiap bidang lebih mengetahui...”

Secara struktural, bawahan juga setuju bahwa mereka memiliki

wewenang untuk berkontribusi dalam penerapan anggaran sekolah,

misalnya melalui pernyataan Wali Kelas TM dengan secara
struktural sebagai pemenuh kebutuhan siswa:
“...sesuai dengan tupoksi saja. Saya sebagai wali kelas, ya
saya akan berusaha koordinasi dengan ketua prodi. Ketika
dengan atasan, ya saya berusaha menjelaskan poin anggaran
dengan pendapat saya guna mewujudkan setiap kebutuhan

sekolah....”
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Maka dapat disimpulkan, bahwa wewenang pegawai
dibuka oleh Kepala Sekolah karena mereka memiliki tugas pokok

organisasi masing-masing.

Pembuatan Kebijakan dan keputusan
Secara pembuatan keputusan, mutlak di tangan kepala
sekolah, namun hal ini didukung oleh data dan informasi yang
diberikan oleh setiap Unit Kerja, Kepala Sekolah TKMT
Menjelaskan:
“...Meskipun saya telah memberikan otorisasi kepada
stakeholders, keputusan terakhir tetap di tangan saya...”
Hal ini juga didukung oleh kepala sekolah TKME dan TM yang
hampir sama menyebutkan bahwa keputusan tetap berada di tangan
kepala Sekolah
“...Betul. Meskipun secara fungsional mereka melakukan
perencanaan, otorisasi tetap di tangan saya, namun tentunya
berdasarkan dukungan dari setiap unit kerja.”
“...oh ya tentu. Tetapi tetap dalam dukungan para unit
kerja. Misalnya mau menganggarkan apa, tentu wali kelas
lebih paham, saya sebagai kepala sekolah yang

mengautorisasinya...”
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Hal ini dipertegas dengan pernyataan dari bendahara
TKMT vyang merasa dirinya memiliki wewenang dalam
mengerjakan tugasnya sebagai bendahara:

“..baik baik saja, baik dengan jabatan fungsional, maupun
jabatan struktural. Terkadang saya berkoordinasi dengan
pemimpin fungsional maupun struktural, maka kita main
enak saja. Yang jelas, asalkan suhu dari atasan atau
lingkungannya enak, bendahara pun enak mencairkan
uangnya...”

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa keputusan dan
kebijakan berada di tangan kepala sekolah, namun berdasarkan
wewenang dari tiap komponen unit kerja.

3) Perhatian terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil wawancara, Kepala Sekolah TM
Menyatakan bahwa semua dilihat dari perannya. Dan juga peran
dari kepala kepanitiaan, juga dari hal pendukung seperti absensi
panitia, sampai kualitas laporan. karena dari situ, bisa telihat bahwa
keseriusan suatu kegiatan program anggaran benar terjadi

“...Dilihat saja dari perannya, misalnya wali kelas dalam

suatu kepanitiaan, tentunya ia sebagai pamong yang lebih

dekat dengan siswa. Harusnya, ia yang lebih tahu dalam
kegiatan tersebut, maka ia yang harusnya lebih galak. Lalu

bagaimana dengan yang lain? Nah disitu saya pantau.
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Misalnya dari intensitas rapatnya, setiap rapat selalu hadir
atau tidak, hingga laporannya bagus atau tidak. Saya rasa,
dari situ menjadi terlihat peran mereka...”

Tak Hanya itu, komunikasi yang kuat dapat memudahkan
kepala sekolah untuk memantau kinerja mereka. Seperti yang
dikatakan oleh Kepala Sekolah TKMT:

“...karena kami kekeluargaannya kuat, mudah saja saya
memantau kinerja mereka. Saya buka komunikasi terhadap
mereka misalnya bagaimana, ada masalah tidak. Hal
tersebut tentu saya tidak hanya memantau kerja mereka,
tetapi tentu saya berusaha untuk memantau apakah terdapat
masalah yang dialami oleh mereka...”

Wakil Kepala Sekolah TKMT pun mengiyakan bahwa
kepala sekolah memiliki cara tersendiri dalam memantau dan
mengawasi kinerja pegawali, sehingga mereka menganggap setiap
unit kerja adalah keluarga:

“...terbuka sekali. Kepala sekolah seperti membangun

keluarga dalam TKMT Ini...”

Pernyataan tersebut juga didukung dengan pernyataan dari
wali kelas TKMT:

“...karena kami keluarga yang professional, maka asik saja

kita dalam berkomunikasi. Anggap seperti yang tua dengan

yang muda, saya berkoordinasi dengan pihak yang
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berkepentingan. Misalnya kepada kaprodi saya berusaha

untuk melapor mengenai kebutuhan kelas. Dengan yang

lain, ya saya berusaha memberi saran, dan bersuara agar
aspirasi saya terwujud...”

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa Kepala Sekolah
memiliki upaya untuk memantau kinerja para komponen unit kerja.
Sifat Gaya Kepemimpinan

Sifat Gaya Kepemimpinan seperti keterbukaan dan tak ada
pemaksaan, dan keterbatasan hak dalam menerapkan anggaran
berbasis kinerja. Dalam hal ini, ketiga objek sampel kompak
menjawab bahwa tidak pernah ada intervensi atau tekanan kepada
setiap pegawali, dengan pernyataan dari Kepala Sekolah TKME:

“...tentu tidak. Kecuali memang diperlukan guna perbaikan

kinerja sekolah.”

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari Kaprodi TM,
yang menyatakan bahwa hal tersebut tidak terjadi karena tiap unit
kerja memiliki tupoksi yang berguna

“tidak, karena saya memiliki informasi yang berguna untuk

penerapan anggaran sekolah.”

Dapat disimpulkann, bahwa Kepala Sekolah sulit untuk melakukan
sifat gaya kepemimpinan yang tertutup, karena setiap unit kerja
memiliki tupoksi yang berguna bagi PABK sekolah.

Komitmen Organisasi
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1) Seluruh Stakeholder di sekolah telah memahami tupoksinya
masing-masing
Untuk memahami  Tupoksi dari suatu periode
penganggaran, sekolah tentu harus membuat sebuah perencanaan
strategis terlebih dahulu. Misalnya pada pernyataan dari Kepala
Sekolah TKMT:
“...perencanaan strategis kira-kira seperti ini, sekolah setiap
tahun dievaluasi, baik oleh cabang, atau komite sekolah.
Evaluasi itu yang jadi pertimbangan kami, untuk apa yang
akan direncanakan selama setahun kedepan, hal apa yang
masih belum dipenuhi. Misalnya, sekolah TKMT ini
berusaha untuk lebih menaikkan standar internasional, maka
kami harus lebih giat menaikkan kualitas, maka kita harus
belajar atau studi banding misalnya ke Malaysia, Singapura,
guna melancarkan hal tersebut, melalui rencana strategis
itulah, arah kami jadi lebih jelas...”
Untuk mengimplementasikan hal tersebut, sekolah harus membagi
wewenang atau tupoksi per tiap unit Kerja, seperti yang dinyatakan
oleh Kepala Sekolah TKME:
“...ya tentu, karena tupoksi mereka ditentukan berdasarkan
jabatan struktural dan fungsional...”
Sebagai contoh dapat ditafsirkan mengenai tupoksi dalam

pernyataan dari Kaprodi TKMT:
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“Jika dengan atasan, saya sebagai penanggungjawab atas

anggaran yang saya ajukan, jika dengan wali kelas, ya saya

harus berkoordinasi untuk memenuhi kemauan murid.”

Sehingga dapat diputuskan, bahwa kepala setiap pemangku
kepentingan di sekolah telah memahami tupoksinya masing-
masing.
Terbukanya kesempatan kepada pegawai dalam menerapkan
anggaran berbasis kinerja

Pada dasarnya, pegawai telah diberi kesempatan untuk
berperan dalam PABK. Hal tersebut sudah dibuktikan dim
beberapa kutipan wawancara. Yang lebih ditekankan, tentang
respon mereka atas keterbukaan tersebut. Pegawai yang termotivasi
tinggi akan cenderung terbuka juga kesempatannya dalam
menerapkan ABK. Seperti menurut kutipan dari Kepala Sekolah
TKMT:

“Karena pada dasarnya, kita ini pamong ya, maka tidak

sulit untuk membuat mereka berperan, karena mereka pun

merasa butuh, dan yang lebih merasakan kebutuhannya.”
Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Kepala Sekolah TKME
yang menyatakan:

“...karena mereka memiliki tugas tersendiri, maka mereka

memiliki tanggungjawab. Tugas saya hanya memastikan
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dengan gaya komunikasi saya. Tentunya dengan cara

terbuka...”

Hal ini juga didukung oleh Ketua Prodi TM, yang
menyatakan bahwa beliau berperan karena memang beliau
memiliki kewajiban. Dengan kutipan sebagai berikut:

“...tergantung poinnya. Karena dasarnya wali kelas butuh,

ya saya berusaha perjuangkan...”

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa keterbukaan yang
diberikan oleh kepala sekolah, harus direspon baik oleh para unit
kerja. Dalam hal ini, unit kerja merasa terbuka dan ingin berperan
apabila mereka merasa jika unit kerja memiliki tugas yang
membuat mereka harus bertanggungjawab.

Anggaran Telah diupayakan untuk menerapkan sistem
anggaran berbasis kinerja

Sekolah dalam penerapannya telah menerapkan anggaran
berbasis kinerja. Ketiga kepala sekolah selalu menegaskan dengan
“YA”. Seperti pada kutipan dari kepala sekolah TKMT Berikut:

“Tentunya.”

Hal ini diperkuat dengan beberapa upaya unit kerja lain,
misalnya, menurut Wakil Kepala Sekolah TKME:

“...tentunya, saya sebagai wakepsek akan

bertanggungjawab mengenai pengusungan anggaran di

bidang saya sendiri. Misalnya saya di bagian hubin, maka
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saya akan mempertanggungjawabkan penganggaran sekolah

di bidang tersebut. Misalnya, dari wali kelas ingin sekolah

bekerja sama dengan pihak industri startup karena sedang

trending, maka ya akan saya usahakan. Tentunya
disesuaikan dengan keadaan yang ada...”
Bendahara sebagai pamungkas menjelaskan upayanya:

“...Kami sebagai bendahara hanya membantu pengambilan

dan penyerahannya saja.Uang masuk, keluar, tidak ada yang

dititipkan.Semua berada di tangan saya...”

Dengan berbagai proses yang dijelaskan pada wawancara
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Penganggaran sekolah
telah berasaskan Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja, dengan
beberapa upaya yang dilakukan oleh para unit kerja untuk
berkontribusi dalam menerapkan anggaran berbasis kinerja
sekolah.

Dilakukannya Evaluasi untuk Mengukur keberhasilan atas
penganggaran dan perencanaan kinerja yang telah dibuat.

Setelah apa yang telah dianggarkan dan memulainya dari
pertimbangan evaluasi, maka di akhir periode anggaran pun harus
melakukan evaluasi. Setiap unit kerja akan diperhatikan dalam
setiap Kinerjanya melalui evaluasi. Unit kerja yang baik
komitmennya maka akan berusaha untuk selalu memperbaiki diri

guna penerapan anggaran sekolah yang baik. Kepala Sekolah
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TKME menjelaskan sekaligus memberikan ilustrasi sebagai
berikut:
“...biasanya melalui realisasinya. Terkadang, misalnya dari
teknik, kita butuh LSP nih, tapi ternyata yang dianggarkan
400, yang nyatanya 700, nah sisanya gimana? Ya kami cari
pendanaan alternatif, misalnya kita buat tabungan secara
mandiri agar tidak memberatkan siswa. Hal tersebut yang
kadang terjadi, evaluasinya untuk kedepannya maka perlu
penyesuaian anggaran. Kira-kira, ilustrasinya demikian...”
Evaluasi dilakukan karena sekolah merasa ingin merasa
lebih baik dalam menerapkan anggaran berbasis kinerja sekolah.
Ingin Merasa lebih baik dapat diartikan bahwa komitmen sekolah
untuk menciptakan konsistensi anggaran telah muncul. Kepala
Sekolah mengatakan dengan kutipan berikut:
“...Selalu dievaluasi. Karena kami berusaha untuk selalu
lebih baik lagi...”
Pertanyaan ini dipertegas dengan pernyataan dari Kaprodi
TKME dengan pernyataan berikut:
“...secara pribadi, evaluasi saya adalah soal komunikasi,
apakah dapat dikatakan telah padu atau belum. Jika belum,
maka saya tingkatkan. Jika secara anggaran, maka saya
akan evaluasi diri mengenai capaian organisasinya, apakah

anggaran yang saya ajukan telah tercaapai atau belum...”
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan
bahwa anggaran selalu dievaluasi guna perbaikan diri atas kualitas
dari anggaran sekolah. Cara dalam mengevaluasinya melalui
perbandingan antara anggaran yang diusulkan apakah telah sesuai

dengan capaian organisasi, juga realsiasi anggarannya.

Kualitas Sumber Daya
Telah terjadi telaah atau perubahan dalam penganggaran
Sekolah menyatakan bahwa Anggaran sekolah selalu
ditelaah sehubungan dengan dilakukannya evaluasi. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan dari Taman Madya:
“..Karena kita selalu dievaluasi dan mengevaluasi
anggaran kami, maka tentunya kami berfikir, dan bertindak
tentang perubahan apa yang harusnya terjadi. Maka tentu,
selalu di telaah...”
Pernyataan ini dipertegas juga oleh Bendahara TKME,
yang menyatakan sebagai berikut:
“..bisa jadi iya, bisa tidak. Misalnya ada anggaran yang
selalu lebih, namun hal tersebut selalu terulang akibat dari
pendapatan dan pengeluaran yang riil.ya saya hanya bisa
sarankan bahwa anggaran tersebut lebih baik dilebihkan.

Hanya seperti itu sih...”
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Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa anggaran selalu
mengalami perubahan karena sekolah berusaha untuk memperbaiki
kesalahan ~ yang  telah  terjadi, meskipun  terkadang
pengimplementasian terhadap evaluasi tersebut cukup sulit untuk
diwujudkan.

Mempertimbangkan Indikator Input

Pertimbangan Indikator dilakukan tentunya untuk
mencegah terjadinya anggaran yang tidak diharapkan muncul, dan
juga penganggaran yang sesuai dengan realisasinya. Jika sesuai,
maka dapat dikatakan baik kualitasnya, baik kualitas dari sumber
daya modalnya, waktunya, sampai manusianya. Kepala Sekolah
TKMT menjelaskan mengenai hal ini:

“...Pertimbangan indikator input memang selalu ada,

misalnya kami berusaha untuk lebih maju atau lebih

menginternasional seperti yg tadi saya bilang, maka
indikatornya apa, kita pertimbangkan. Jika mampu kami
jalani, jika tidak ya tentu jangan...”

Wakil Kepala Sekolah TKMT menjelaskan mengenail
indikator input sekolah:

“Misalnya. Kita butuh kabel. Berapa? 50. Karena anggaran

nya terbatas, nanti saya potong, atau kita tetapkan, tetapi

harus mencari pendanaan lain. Ketika memang

kebingungan, kita diskusikan.”
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Wali Kelas TKMT pun menambah penjelaskan mengenai
indikator input dengan sebuah ilustrasi:

“...Misalnya, kita ingin praktikum tidak ada bohlam, tidak

ada kabel router. Sulit bukan. Maka saya berusaha penuhi

hal tersebut dengan pengusungan anggaran...”

Berdasarkan Pemaparan wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa perencanaan anggaran sekolah memperhatikan
indikator input, dengan melihat ketersediaan dana, dengan capaian
organisasi yang ingin dicapai.

3) Pengukuran keberhasilan berdasarkan capaian realisasi
anggaran

Sekolah Tamansiswa Jakarta dalam hal ini selalu berusaha
untuk mengedepankan capaian realisasi anggaran. Unit kerja selalu
melaporkan per kegiatan anggaran. Beberapa aspek diperhatikan
dalam capaian realisasi anggaran, salah satunya kepuasan siswa
atau kehadiran siswa. Kepala Sekolah TM menjelaskan sebagai
berikut:

“...Ya kan biasanya mereka melapor. Apakah terlaksana,
atau tidak.Apakah siswa puas, apakah banyak siswa yang
hadir, misalnya dalam kegiatan dengan siswa. Dari situ
saja sudah terlihat apakah berhasil atau tidak...”

Namun, jika langsung ke inti capaian realisasi, hal tersebut

memang menjadi masalah dalam berusaha mengoptimalkan
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capaian realisasi anggarannya, untuk itu melalui evaluasi, hal
tersebut menjadi sering ditelaah dan diperbaiki apabila sulit untuk
mencapai capaian organisasi. Ketua Prodi TKME menjelaskan:

“..Jika secara anggaran, maka saya akan evaluasi diri

mengenai capaian organisasinya, apakah anggaran yang
saya ajukan telah tercapai atau belum...”

Jika dapat disimpulkan, sekolah selalu berupaya untuk
mengoptimalkan capaian realisasi anggaran dengan selalu
mengadakan evaluasi diri atau telaah dalam pengukuran
keberhasilan.  Namun memang, karena sekolah selalu
mengutamakan kepentingan siswa maka agak sulit untuk
mengoptimalkannya.

4) Aktivitas dalam menerapkan anggaran telah direvisi sesuai
perkembangan

Karena perkembangan zaman yang dinamis, seperti
perubahan dari konvensional ke digital, membuat sekolah harus
mampu menyesuaikan keadaan. Guna menyesuaikan hal tersebut,
maka sekolah harus mampu merevisi penerapan anggaran sesuali
dengan perkembangan zaman. Misalnya Kepala Sekolah TKME
menjelaskan:

“...karena perkembangan zaman tentu kami harus

mengikuti, misalnya kemarin terakhir mengenai UTBK, ya
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kami harus mengikutinya. Kami anggarkan komputer untuk

menunjang kebutuhannya....”

Guna memperoleh data atau informasi yang valid mengenai
kebutuhan terbaru, maka sekolah pun berusaha untuk memperoleh
informasi dari pihak yang lebih dekat dengan siswa, yaitu wali
kelas. Anggaran yang diajukan kemudian akan diperjuangkan
sampai ke tingkat wakil kepala sekolah untuk disahkan oleh kepala
sekolah. Berdasarkan pernyataan dari wakil kepala sekolah TKME
sebagai berikut:

“...Misalnya saya di bagian hubin, maka saya akan
mempertanggungjawabkan penganggaran sekolah di bidang
tersebut. Misalnya, dari wali kelas ingin sekolah bekerja
sama dengan pihak industri startup karena sedang trending,
maka ya akan saya usahakan. Tentunya disesuaikan dengan
keadaan yang ada...”

Wali Kelas TKMT pun berujar bahwa semua demi
terpenuhinya kebutuhan siswa, apapun jabatannya, mereka pasti
berusaha untuk mewujudkannya.

“...jelas dong. Kami yang berjiwa pamong ini pada dasarnya
kan memenuhi keinginan siswa, maka apapun jabatannya,
saya rasa mereka pun sama, ingin sekali mewujudkan

keinginan dan kebutuhan siswa...”
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa sekolah selalu berusaha peka
untuk mengubah atau merevisi anggarannya guna mengikuti
perkembangan zaman, karena tentunya sebagai pamong ingin
memenuhi kebutuhan siswa.

Anggaran Berbasis Kinerja sebagai acuan dasar

Ketiga Kepala sekolah kompak mengatakan bahwa “ya”
sebagai penegasan bahwa sekolah mengacu angggaran berbasis
Kinerja

Lebih lanjutnya, wali kelas TKMT menjelaskan bahwa
anggaran sekolah selalu menyesuaikan kebutuhan siswa, maka ia
sebagai wali kelas harus memperjuangkan kebutuhannya tersebut
melalui pengusungan anggaran:

“...Misalnya, kita ingin praktikum tidak ada bohlam, tidak

ada kabel router. Sulit bukan. Maka saya berusaha penuhi

hal tersebut dengan pengusungan anggaran...”

Guna menerapkan anggaran berbasis kinerja yang baik,
maka harus didukung dengan kualitas anggaran yang baik, salah
satunya  selalu  mengutamakan aspek prioritas  dalam
menerapkannya. Wakil Kepala Sekolah TM menambahkan,
bahwasanya anggaran berbasis kinerja mengedepankan skala
prioritas dalam setiap pengusungan dan penerapannya:

“...sangat jelas dengan pertimbangan skala prioritas. Dari

sarana prasarana misalnya, ya kami menganggarkan sesuai



6)

202

dengan kebutuhan.Jika dirasa belum, maka belum dapat

saya ajukan...”

Berdasarkan pemaparan wawancara diatas, dalam beberapa
poin dapat disimpulkan, bahwa sekolah telah mengupayakan
anggaran berbasis kinerja sebagai acuan dasar. Hal ini dibuktikan
dengan penggunaan skala prioritas, dan juga dengan penganggaran
berbasis kebutuhan siswa.

Capaian kinerja telah dievaluasi sesuai dengan perencanaan yg
diharapkan

Capaian Kinerja bagaikan sebuah target yang berusaha
untuk dicapai. Guna meningkatkan kelas, maka sekolah harus
mengevaluasinya dengan perencanaan yang diharapkan. Sebagai
contoh, misalnya dalam sekolah TKMT, Kepala Sekolah TKMT
menyatakan bahwa mereka sudah berusaha untuk mengubah
capaian Kkinerja untuk menaikkan pamor ke masyarakat melalui
perencanaan strategis:

“...Misalnya, sekolah TKMT iniberusaha untuk lebih

menaikkan standar internasional, maka kami harus lebih

giat menaikkan kualitas, maka Kita harus belajar atau studi
banding misalnya ke Malaysia, Singapura, guna
melancarkan hal tersebut, melalui rencana strategis itulah,

arah kami jadi lebih jelas.”
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Hal tersebut diamini oleh Bendahara TM, yang menyatakan
bahwa mereka dituntut untuk menaikkan kelas atau taraf sekolah
sebagai hasil dari evaluasi:

“..evaluasi memang selalu dilakukan, karena kami

tentunya memiliki tekanan dari pihak majelis cabang untk

menjaga dan memperbaiki kualitas...”

Berdasarkan poin wawancara diatas, dapat dikatakan bahwa
capaian kinerja sekolah telah dievaluasi dengan perencanaan yang
baik. Hal ini dibuktikan dengan sekolah yang ditekan guna
memperbaiki  kualitas, juga wupaya sekolah yang terus
meningkatkan kualitas.

7) Diikutsertakan dan ditingkatkannya SDM

Suatu Organisasi yang baik akan berusaha mengupayakan
pegawainya untuk bekerja, dan bekerja sama dengan setiap unit
kerja. Maka melalui peran alur tugas yang jelas, semua bisa
terwujudkan. Kepala Sekolah TKMT menjawabnya dengan
sederhana, bahwa dengan melibatkan mereka, maka mereka akan
merasa diikutsertakan dalam menerapkan anggaran sekolah

“...ketika para unit kerja sedang melakukan kegiatan, saya

pikir itu sudah cukup membuktikan jika mereka sedang

menerapkan anggaran berbasis kinerja...”
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Kepala Sekolah TM Menjelaskan kembali, bahwasannya
Sumber Daya Manusia Sekolah akan meningkat kualitasnya
apabila selalu diterapkan, dan juga dievaluasi:

“..saya rasa, jika selalu di libatkan dan dievaluasi,

kemampuan tiap unit kerja akan meningkat. Juga, melalui

terjadwalnya rapat, sampai kemampuan sekolah dalam
menyerap murid, saya rasa kualitas akan meningkat dengan
adanya evaluasi-evaluasi...”

Senada dengan hal demikian, Wali Kelas TKME
mendukung terhadap pernyataan tersebut, bahwa melakukan
pelayanan siswa dapat membuat kualitas diri meningkat karena
akan mempertajam jiwa pamong

“...Tentunya. Sebagai pamong dan wali kelas, tentu saya

belajar banyak untuk menjaga pelayanan pendidikan kepada

siswa.Maka saya harus serius dalam menjalaninya...”

Berdasarkan dari pernyataan diatas, sepakat menyatakan
bahwa SDM harus ditingkatkan dan diikutsertakan. Melalui
tanggungjawab pelayanan pendidikan kepada siswa, mereka
merasa memiliki tanggungjawab moral untuk memenuhinya.
Melalui keikutsertaan dan evaluasi, maka tidak dipungkiri, bahwa
kualitas SDM akan meningkat.

Temuan Hasil Penelitian
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Terdapat beberapa temuan dalam penelitian yang diperoleh selama
mengumpulkan data.

Pertama, Sekolah masih belum mempertimbangkan pendapatan yang
pasti dibandingkan dengan pengeluaran yang pasti. Hal ini menyebabkan
over pendapatan dari setiap draft penyusunan RKAS.

“...Karena kami selalu berusaha dan berupaya
dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan siswa,
maka kami selalu merencanakannya sesuai dengan
kebutuhan tersebut...”

Kedua, sekolah terkadang masih memasukkan anggaran yang selalu
ada di setiap tahunnya, mereka beralasan bahwa anggaran tersebut
memang dibutuhkan, namun hal tersebut belum menjadi prioritas utama
namun penting.

“...karena kita selalu menggunakan skala prioritas,
maka hal penting terlebih dahulu yang
direalisasikan...”

Ketiga, Sekolah belum sepenuhnya bersinergi dengan Komite
Sekolah, karena mereka merasa jika komite sekolah cukup untuk paham
tentang sekolah, seperti pernyataan dari salah satu perwakilan dari Taman
Madya berikut:

“...Peran Komite Sekolah tidak kita maksimalkan.
Alasannya, karena kami rasa, kami hanya perlu

berkoordinasi dengan majelis cabang, Komite
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sekolah hanya perlu mengetahui keadaan kami

saja...”
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Lampiran 8: Lampiran data kuantitatif Uji Kualitas Data

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja
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No. Narasumber Y1 |Y2|[Y3|Y4|Y5|Y6|Y.7|Y.8]|Y9 | Y10 | TOTAL
1 Kepsek SMA 4 5 51| 4 5 4 |5 5 4 4 45
2 Wali Kelas SMA 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 42
3 Wali Kelas SMA 3 4 3 3 3 4 | 4 5 3 3 35
4 Wali Kelas SMA 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 26
5 Kaprodi SMA 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 37
6 BendaharaSMA | 3 5 4 | 4 4 | 4 | 4 4 5 5 42
7 Wakepsek SMA 3 5 4 3 3 4 4 4 4 5 39
8 Kepsek SMK 4 5 4 | 3 5 4 | 4 5 5 5 44
9 Wakepsek SMK 4 5 3 2 3 3 5 4 | 4 3 36
10 | BendaharaSMK | 4 | 4 | 4 | 4 3 3 4 5 4 5 40
11 | BendaharaSMK | 4 5 4 |5 3 2 5 4 | 4 5 41
12 | Wali Kelas SMK 4 5| 4| 4 3 4 | 4 | 4| 4 5 41
13 Kaprodi SMK 4 | 4 | 4| 3 4 | 4| 4| 4 2 4 37
14 | Wali Kelas SMA 4 | 4 3 4 5 4 | 4| 4| 4 5 41
15 | Wali Kelas SMK 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 28
16 | Wali Kelas SMK 4 | 4 3 3 4 | 4| 4| 4 3 5 38
17 | Wali Kelas SMK 5 5 4 | 5 5 5 5 5 4 5 48
18 | Wakepsek SMK 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49
19 Kaprodi SMK 4 5| 413 4 | 4| 4| 4| 4 3 39
20 | Wakepsek SMK 4 5 514 | 4| 4| 4] 4] 4 4 42
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Gaya Kepemimpinan

Total

78
61

90
59
70
55
75
67
76
28
36
73
45

90
37
44

57
62
65

80

X1.

18

X1.

17

X1.

16

X1.

15

X1.

14

X1.

13

X1.

12

X1.

11

X1.

10

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

1

4
3
5
3
4
3
4
4
5
1
2
5
2
5
2
2
3
4
4
4

Narasumber
Kepsek SMA
Wali Kelas SMA
Wali Kelas SMA
Wali Kelas SMA
Kaprodi SMA

Bendahara SMA
Wakepsek SMA

Kepsek SMK
Wakepsek SMK

Bendahara SMK
Bendahara SMK
Wali Kelas SMK

Kaprodi SMK
Wali Kelas SMA
Wali Kelas SMK
Wali Kelas SMK
Wali Kelas SMK
Wakepsek SMK

Kaprodi SMK
Wakepsek SMK

No.

2
3
4
5
6
7

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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No X2 | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2. | X2.

. Narasumber A 2 3 4 5 6 7 8 9 Total
1 Kepsek SMA 4 5 4 3 5 4 5 5 4 39
2 Wali Kelas SMA 4 5 2 4 4 5 5 2 4 35
3 Wali KelasSMA | 3 5 3 4 3 4 4 3 3 32
4 Wali Kelas SMA | 3 3 2 2 4 3 3 3 3 26
5 Kaprodi SMA 3] 5 4 2 2 4 4 4 4 32
6 Bendahara SMA | 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37
7 Wakepsek SMA 3 3 2 2 3 4 4 4 3 28
8 Kepsek SMK 4 4 4 3 5 5 5 4 5 39
9 Wakepsek SMK | 4 5 3 2 3 3 5 2 4 31
10 | BendaharaSMK | 4 4 2 2 4 3 4 3 4 30
11 | BendaharaSMK | 4 5 4 3 5 4 5 3 3 36
12 | WaliKelasSMK | 4 4 4 4 2 4 4 4 4 34
13 Kaprodi SMK 4 5 4 3 4 4 4 4 4 36
14 | WaliKelasSMA | 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34
15 | WaliKelasSMK | 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37
16 | WaliKelasSMK | 3 3 2 3 2 3 3 2 3 24
17 | WaliKelasSMK | 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43
18 | Wakepsek SMK | 5 4 3 5 5 5 5 5 5 42
19 Kaprodi SMK 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38
20 | Wakepsek SMK | 4 4 3 3 4 3 4 4 5 34
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No X3 | X3. | X3. | X3. | X3. | X3. | X3. | X3. | X3.

. Narasumber A 2 3 4 5 6 7 8 9 Total
1 Kepsek SMA 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37
2 Wali Kelas SMA 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35
3 Wali Kelas SMA 3 4 4 4 4 4 4 5 4 36
4 Wali Kelas SMA | 4 3 4 3 3 4 3 3 2 29
5 Kaprodi SMA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
6 | BendaharaSMA | 3 4 3 4 4 4 4 4 3 33
7 Wakepsek SMA | 5 4 4 4 4 4 4 4 5 38
8 Kepsek SMK 4 4 4 4 5 4 4 4 5 38
9 Wakepsek SMK | 4 4 4 4 5 5 5 5 4 40
10 | BendaharaSMK | 5 4 4 5 4 4 4 4 5 39
11 | BendaharaSMK | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
12 | WaliKelasSMK | 5 3 5 4 4 4 4 5 5 39
13 Kaprodi SMK 5 5 5 4 4 5 5 4 4 41
14 | WaliKelasSMA | 5 4 4 5 5 5 5 5 4 42
15 | WaliKelasSMK | 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41
16 | WaliKelasSMK | 5 5 5 5 5 4 5 4 5 43
17 | WaliKelasSMK | 4 4 4 4 5 5 4 5 5 40
18 | Wakepsek SMK | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
19 Kaprodi SMK 5 4 5 5 5 4 5 5 4 42
20 | Wakepsek SMK | 4 4 4 5 5 4 5 4 3 38
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Lampiran 9: Lampiran Data Kuantitatif ke Objek Penelitian

Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja

No

. Narasumber Y1 |[Y2|Y3|[Y4d |Y5]|Y6 |Y7]|VY8 Y9 | Y10 | TOTAL
1 Kepsek TKME 3 4 4 5 5 4 4 5 4 3 41
2 Wakepsek TKME 4 5 4 4 4 5 3 5 3 5 42
3 Wakepsek TKME 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37
4 Wakepsek TKME 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 43
5 Wakepsek TKME 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 44
6 Kaprodi TKME 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 44
7 Wali Kelas TKME 5 5 4 3 3 4 4 4 4 5 41
8 Wali Kelas TKME 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 43
9 Wali Kelas TKME 4 5 3 2 3 4 5 4 4 5 39
10 | Wali Kelas TKME 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 40
11 | WaliKelas TKME 4 5 4 5 3 3 5 4 4 5 42
12 | Wali Kelas TKME 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 41
13 | Wali Kelas TKME 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 36
14 | Wali Kelas TKME 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 41
15 | Wali Kelas TKME 3 3 4 3 2 2 3 5 3 4 32
16 | Wali Kelas TKME 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 38
17 | Wali Kelas TKME 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48
18 | Wali Kelas TKME 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49
19 | Wali Kelas TKME 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 41
20 | Wali Kelas TKME 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42
21 | Wali Kelas TKME 3 3 5 4 5 4 3 5 4 4 40
22 | Wali Kelas TKME 4 3 4 5 4 3 5 4 3 4 39
23 | Wali Kelas TKME 4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 43
24 | Wali Kelas TKME 4 5 4 3 4 3 4 5 4 3 39
25 | Wali Kelas TKME 3 4 5 4 3 3 4 5 4 3 38
26 | Bendahara TKME 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 39
27 Kepsek TKMT 3 4 3 4 3 4 3 4 5 4 37
28 | Wakepsek TKMT 4 4 3 4 3 5 4 5 4 5 41
29 | Wakepsek TKMT 2 4 4 5 4 5 3 4 3 3 37
30 | Wakepsek TKMT 4 5 4 3 3 4 3 4 5 4 39
31 | Wakepsek TKMT 2 3 5 3 4 3 4 3 4 3 34
32 Kaprodi TKMT 4 3 5 4 5 4 3 4 5 4 41
33 Wali Kelas TKMT 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 44
34 Wali Kelas TKMT 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35
35 Wali Kelas TKMT 5 4 3 4 3 3 4 5 4 3 38
36 Kaprodi TKMT 3 4 4 4 3 2 2 5 3 4 34
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37 Kaprodi TKMT 3 4 5 4 2 2 4 5 4 3 36
38 Wali Kelas TKMT 5 4 3 3 2 2 3 5 3 4 34
39 Wali Kelas TKMT 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 41
40 Wali Kelas TKMT 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 43
41 Wali Kelas TKMT 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 37
42 Wali Kelas TKMT 5 4 3 2 3 2 3 5 3 4 34
43 Wali Kelas TKMT 4 3 4 5 4 3 4 4 5 4 40
44 Wali Kelas TKMT 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 41
45 | Wali Kelas TKMT 3 5 4 3 4 5 4 3 3 3 37
46 Kaprodi TKMT 3 5 3 5 3 5 3 4 3 5 39
47 Kaprodi TKMT 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 34
48 | Wali Kelas TKMT 4 4 4 3 4 2 4 5 4 3 37
49 | Wali Kelas TKMT 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42
50 | Wali Kelas TKMT 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 44
51 | Wali Kelas TKMT 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 36
52 | WaliKelas TKMT 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 41
53 | Wali Kelas TKMT 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 43
54 | Wali Kelas TKMT 5 3 3 4 4 4 3 4 3 4 37
55 | Wali Kelas TKMT 4 5 3 4 4 5 4 3 4 5 41
56 | Wali Kelas TKMT 3 4 4 3 5 4 4 4 5 4 40
57 | Bendahara TKMT 4 3 4 3 4 5 3 4 4 5 39
58 Kepsek TM 2 3 5 3 2 3 2 4 4 4 32
59 Wakepsek TM 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38
60 Wakepsek TM 5 5 4 3 2 3 4 5 4 4 39
61 Wakepsek TM 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 34
62 Kaprodi TM 2 3 4 3 4 5 4 3 4 4 36
63 Kaprodi TM 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 35
64 Wali Kelas TM 3 5 4 3 4 3 4 3 3 4 36
65 Wali Kelas TM 3 4 3 4 3 2 3 5 4 3 34
66 Wali Kelas TM 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36
67 Wali Kelas TM 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 35
68 Wali Kelas TM 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47
69 Wali Kelas TM 4 5 4 5 3 3 4 4 5 5 42
70 Wali Kelas TM 4 5 4 3 4 3 4 3 4 3 37
71 Wali Kelas TM 4 4 3 3 4 4 4 5 4 5 40
72 Wali Kelas TM 5 4 5 4 3 4 3 3 4 3 38
73 Wali Kelas TM 3 4 5 4 5 4 5 4 4 3 41
74 Wali Kelas TM 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 37
75 Wali Kelas TM 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38
76 Wali Kelas TM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
77 Wali Kelas TM 3 4 3 3 5 4 5 3 5 4 39
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78 Wali Kelas TM 4 4 3 4 4 4 4 3 4 37

79 Wali Kelas TM 4 3 4 4 4 4 4 4 3 37

80 Bendahara TM 4 4 4 5 5 4 5 5 3 43
306 331 311 301 302 304 338 314 323
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Gaya Kepemimpinan

Total

63

66
62

68

66
68

65

70
66
63

60
70

62

72

65

71

69

71

64
67

67

67

69

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | X1.11 | X1.12 | X1.13 | X1.14 | X1.15 | X1.16 | X1.17

4
3
4
5
3
4
3
5
2
4
2
4
3
5
3
5
4
5
4
5
3
3
3

Narasumber
Kepsek TKME

Wakepsek TKME
Wakepsek TKME
Wakepsek TKME
Wakepsek TKME
Kaprodi TKME

Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME
Wali Kelas TKME

No.

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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No. Narasumber 2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | X2.9 | Total
1 Kepsek TKME 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43
2 Wakepsek TKME 5 5 5 5 4 5 5 4 4 42
3 Wakepsek TKME 5 4 5 4 5 4 4 4 5 40
4 Wakepsek TKME 4 5 3 4 5 4 5 4 5 39
5 Wakepsek TKME 3 4 5 4 4 5 4 4 4 37
6 Kaprodi TKME 4 4 5 4 4 4 4 5 4 38
7 Wali Kelas TKME 4 5 4 5 4 5 5 4 3 39
8 Wali Kelas TKME 4 4 5 4 3 4 4 5 4 37
9 Wali Kelas TKME 3 4 5 4 3 4 5 4 3 35
10 Wali Kelas TKME 4 5 4 3 4 3 4 5 4 36
11 Wali Kelas TKME 3 4 4 5 4 3 4 4 5 36
12 Wali Kelas TKME 4 4 3 4 5 4 3 4 4 35
13 Wali Kelas TKME 4 3 4 4 5 4 3 4 5 36
14 Wali Kelas TKME 4 4 4 5 4 5 4 3 4 37
15 Wali Kelas TKME 4 4 4 3 4 5 4 4 5 37
16 Wali Kelas TKME 5 4 5 5 4 4 4 4 5 40
17 Wali Kelas TKME 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40
18 Wali Kelas TKME 5 4 5 5 4 4 5 4 5 41
19 Wali Kelas TKME 4 3 4 3 4 5 4 3 4 34
20 Wali Kelas TKME 3 5 4 5 3 3 4 4 5 36
21 Wali Kelas TKME 4 5 4 3 3 3 4 5 4 35
22 Wali Kelas TKME 4 3 4 3 4 5 4 3 4 34
23 Wali Kelas TKME 4 5 4 5 4 5 3 4 5 39
24 Wali Kelas TKME 4 5 4 3 4 5 4 3 4 36
25 Wali Kelas TKME 4 5 4 4 4 4 4 4 5 38
26 Bendahara TKME 4 3 4 4 5 4 5 4 5 38
27 Kepsek TKMT 3 4 4 3 4 5 4 3 4 34
28 Wakepsek TKMT 4 4 4 5 5 3 3 4 3 35
29 Wakepsek TKMT 4 4 3 4 3 4 4 3 4 33
30 Wakepsek TKMT 3 4 4 3 5 4 3 4 5 35
31 Wakepsek TKMT 3 4 3 4 4 3 4 4 4 33
32 Kaprodi TKMT 5 4 3 4 4 3 4 5 4 36
33 Wali Kelas TKMT 4 5 5 5 4 5 3 5 4 40
34 Wali Kelas TKMT 4 5 4 3 4 5 4 3 3 35
35 Wali Kelas TKMT 4 3 4 3 4 3 3 3 4 31
36 Kaprodi TKMT 3 3 4 3 4 4 4 4 4 33
37 Kaprodi TKMT 3 3 5 4 3 5 3 2 5 33
38 Wali Kelas TKMT 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34
39 Wali Kelas TKMT 4 5 5 4 4 4 5 4 3 38
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40 Wali Kelas TKMT 3 5 5 4 5 4 5 4 4 39
41 Wali Kelas TKMT 3 4 3 4 3 4 5 4 3 33
42 Wali Kelas TKMT 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35
43 Wali Kelas TKMT 4 5 4 4 5 4 5 4 5 40
44 Wali Kelas TKMT 4 3 5 4 3 5 5 4 5 38
45 Wali Kelas TKMT 4 5 4 4 3 4 3 4 5 36
46 Kaprodi TKMT 3 4 5 5 4 3 4 5 4 37
47 Kaprodi TKMT 4 3 4 5 4 3 4 4 4 35
48 Wali Kelas TKMT 5 4 4 4 4 5 4 5 5 40
49 Wali Kelas TKMT 3 3 4 5 5 3 4 4 4 35
50 Wali Kelas TKMT 5 5 3 5 5 4 4 5 4 40
51 Wali Kelas TKMT 5 5 4 3 4 4 4 3 5 37
52 Wali Kelas TKMT 2 3 4 4 4 4 5 4 5 35
53 Wali Kelas TKMT 3 3 4 4 4 4 4 4 5 35
54 Wali Kelas TKMT 3 4 4 3 4 4 5 4 3 34
55 Wali Kelas TKMT 5 4 3 4 5 4 3 3 3 34
56 Wali Kelas TKMT 3 5 3 4 5 5 5 5 3 38
57 Bendahara TKMT 2 3 3 4 3 4 4 4 4 31
58 Kepsek TM 3 4 3 4 3 2 5 5 2 31
59 Wakepsek TM 4 4 4 3 3 3 5 5 5 36
60 Wakepsek TM 5 3 2 3 4 5 5 4 3 34
61 Wakepsek TM 3 4 5 4 5 4 5 3 3 36
62 Kaprodi TM 4 5 4 4 4 3 3 4 3 34
63 Kaprodi TM 3 4 3 4 3 4 4 4 4 33
64 Wali Kelas TM 3 3 2 5 4 3 5 3 3 31
65 Wali Kelas TM 5 4 3 4 3 4 2 3 4 32
66 Wali Kelas TM 4 3 4 5 5 4 4 4 4 37
67 Wali Kelas TM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
68 Wali Kelas TM 4 5 5 4 4 5 5 5 4 41
69 Wali Kelas TM 4 5 3 5 4 5 4 4 3 37
70 Wali Kelas TM 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38
71 Wali Kelas TM 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37
72 Wali Kelas TM 4 5 4 5 5 5 4 5 5 42
73 Wali Kelas TM 3 3 4 4 4 4 3 3 2 30
74 Wali Kelas TM 2 3 4 4 4 5 3 4 3 32
75 Wali Kelas TM 4 5 5 5 5 5 5 3 4 41
76 Wali Kelas TM 4 5 4 4 5 5 5 4 4 40
77 Wali Kelas TM 5 3 2 5 5 4 5 5 4 38
78 Wali Kelas TM 4 4 3 3 4 4 5 4 4 35
79 Wali Kelas TM 2 3 4 3 5 4 3 3 3 30
80 Bendahara TM 3 4 5 4 3 4 4 4 5 36
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BB 327 316 325 326 327 330 318 324

Kualitas Sumber Daya

No. Narasumber X3.1| X3.2 | X3.3 | X3.4 | X3.5| X3.6 | X3.7 | X3.8 | X3.9 | Total
1 Kepsek TKME 5 4 3 4 4 5 4 4 5 38
2 Wakepsek TKME 4 4 5 4 5 4 4 3 4 37
3 Wakepsek TKME 3 4 4 4 4 4 4 5 4 36
4 | Wakepsek TKME 3 3 5 4 3 5 4 5 5 37
5 | Wakepsek TKME 4 5 5 3 5 4 5 4 4 39
6 Kaprodi TKME 3 4 3 4 5 5 5 4 3 36
7 | WaliKelas TKME 5 3 3 3 4 4 4 4 5 35
8 | WaliKelas TKME 4 4 3 5 5 4 5 4 5 39
9 | WaliKelas TKME 4 4 4 4 5 5 3 3 4 36
10 | Wali Kelas TKME 5 4 4 5 3 4 4 4 5 38
11 | Wali Kelas TKME 5 3 3 5 5 5 5 5 5 41
12 | Wali Kelas TKME 4 3 3 4 4 4 4 5 5 36
13 | Wali Kelas TKME 5 3 5 4 3 3 5 4 4 36
14 | Wali Kelas TKME 3 4 5 4 5 3 5 5 3 37
15 | Wali Kelas TKME 4 3 4 3 3 3 3 3 4 30
16 | Wali Kelas TKME 5 3 3 5 4 4 5 4 5 38
17 | Wali Kelas TKME 4 5 4 5 5 4 4 5 4 40
18 | Wali Kelas TKME 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44
19 | Wali Kelas TKME 5 4 3 3 5 4 5 5 4 38
20 | Wali Kelas TKME 4 4 4 5 5 4 5 4 3 38
21 | Wali Kelas TKME 5 5 4 5 4 4 4 5 2 38
22 | Wali Kelas TKME 4 5 4 3 4 5 4 3 3 35
23 | Wali Kelas TKME 5 3 5 3 4 5 4 5 4 38
24 | Wali Kelas TKME 5 4 4 5 5 4 3 4 3 37
25 | Wali Kelas TKME 4 5 4 5 3 4 3 4 4 36
26 | Bendahara TKME | 4 4 3 4 4 4 3 4 3 33
27 Kepsek TKMT 5 3 4 4 3 3 5 3 3 33
28 | Wakepsek TKMT 5 4 3 5 5 4 4 4 4 38
29 | Wakepsek TKMT 5 5 5 3 4 4 4 4 3 37
30 | Wakepsek TKMT | 4 4 5 4 4 3 3 2 4 33
31 | Wakepsek TKMT 3 4 4 3 2 3 4 5 3 31
32 Kaprodi TKMT 3 3 4 5 5 5 3 5 4 37
33 | Wali Kelas TKMT 5 3 5 5 5 5 5 3 4 40
34 | Wali Kelas TKMT 5 4 2 3 4 5 4 3 3 33
35 | Wali Kelas TKMT 2 4 5 5 5 5 2 4 4 36
36 Kaprodi TKMT 5 3 4 4 4 3 2 5 3 33




222

37 Kaprodi TKMT 3 3 3 2 5 5 5 4 3 33
38 | WaliKelasTKMT | 4 4 5 4 3 3 4 3 5 35
39 | WaliKelasTKMT | 4 5 4 5 5 5 3 3 4 38
40 | Wali Kelas TKMT 3 3 4 2 5 3 3 5 5 33
41 | Wali Kelas TKMT 3 2 4 3 2 3 4 4 3 28
42 | Wali Kelas TKMT 2 4 4 5 5 3 4 4 3 34
43 | WaliKelas TKMT | 4 4 3 3 5 5 3 5 3 35
44 | Wali Kelas TKMT 3 3 3 5 5 5 3 2 4 33
45 | Wali Kelas TKMT 3 5 5 5 5 3 4 5 3 38
46 Kaprodi TKMT 3 2 4 3 3 5 5 4 2 31
47 Kaprodi TKMT 3 2 4 2 3 3 4 4 4 29
48 | Wali Kelas TKMT | 4 5 3 3 4 4 4 4 5 36
49 | Wali Kelas TKMT 5 5 4 3 3 3 5 4 5 37
50 | WaliKelas TKMT | 4 5 3 2 4 5 5 3 4 35
51 | WaliKelas TKMT | 4 3 5 3 4 3 5 2 5 34
52 | WaliKelas TKMT | 4 5 4 5 3 3 5 3 3 35
53 | Wali Kelas TKMT 3 3 2 4 3 4 5 3 3 30
54 | WaliKelas TKMT | 4 4 3 5 4 5 3 5 3 36
55 | WaliKelas TKMT | 4 4 3 3 2 3 3 5 5 32
56 | Wali Kelas TKMT 5 5 4 3 2 3 3 4 3 32
57 | Bendahara TKMT | 3 4 2 3 5 5 3 4 5 34
58 Kepsek TM 5 3 4 5 4 3 4 3 5 36
59 Wakepsek TM 4 5 4 3 5 3 5 3 3 35
60 Wakepsek TM 3 4 4 5 4 5 5 2 5 37
61 Wakepsek TM 3 2 5 4 5 4 3 5 5 36
62 Kaprodi TM 4 3 3 3 5 4 4 3 3 32
63 Kaprodi TM 4 3 4 3 5 3 4 4 4 34
64 Wali Kelas TM 4 3 3 4 3 4 4 4 4 33
65 Wali Kelas TM 4 2 3 4 3 4 3 4 4 31
66 Wali Kelas TM 3 4 4 5 4 5 3 2 5 35
67 Wali Kelas TM 2 4 4 3 4 4 4 4 4 33
68 Wali Kelas TM 4 5 5 4 4 5 5 5 5 42
69 Wali Kelas TM 5 4 3 5 4 5 3 5 2 36
70 Wali Kelas TM 5 3 4 3 3 3 2 4 5 32
71 Wali Kelas TM 2 4 4 5 4 3 5 5 4 36
72 Wali Kelas TM 4 3 5 3 5 5 3 5 4 37
73 Wali Kelas TM 3 5 4 3 3 5 4 4 4 35
74 Wali Kelas TM 5 2 3 4 4 4 5 4 3 34
75 Wali Kelas TM 5 5 5 4 3 4 2 5 5 38
76 Wali Kelas TM 5 5 5 5 5 4 4 5 4 42
77 Wali Kelas TM 5 5 3 5 4 5 4 3 3 37
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78 Wali Kelas TM 3 2 4 5 5 3 3 4 33

79 Wali Kelas TM 3 5 3 2 5 4 3 4 32

80 Bendahara TM 4 4 5 4 5 4 4 5 40
317 309 314 324 | 327 315 317 313
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